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ABSTRAK

Nama : Nisnaini

NIM : 18.1.05.0040

Judul Skripsi : Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Dan
Hadis Peserta Didik Di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama
Palu

Skripsi ini berkenaan dengan Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca
Al-Qur’an Dan Hadis Peserta Didik Di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama
Palu dengan rumusan masalah: 1) Bagaimana Peran Guru Dalam Meningkatkan
Minat Baca Al-Qur’an Dan Hadis Peserta Didik Di Raudhatul Athfal DWP UIN
Datokarama Palu. 2) Apa Saja Kendala yang dihadapi Oleh Guru Dalam
Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, tehnik pengumpulan data
yaitu melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tehnik analisis data adalah
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Selanjutnya analisis lapangan yang
dimaksud adalah bersifat induktif guna mengetauhi penelitian secara umum
maupun secara khusus.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (a). Peran guru dalam
meningkatkan minat baca al-qur’an dan hadis peserta didik di Raudhatul Athfal
DWP UIN Datokarama Palu sangat berpengaruh terhadap meningkatnya minat
baca terhadap peserta didik, dikarenakan guru atau tenaga pendidik selalu memiliki
cara agar semua peserta didik yang ada di sekolah selalu dapat menerima
pembelajaran dengan baik dengan menggunakan ide-ide atau kreativitas yang
dimiliki oleh guru atau tenaga pendidik yang ada di sekolah. (b). Kendala yang
dihadapi Oleh Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik: terbagi
menjadi 4 yaitu: 1) teknologi modern, 2) sarana dan prasarana, 3) lingkungan yang
tidak baik, 4) kurangnya perhatian orang tua.

Implikasi penelitian pertama, kepada kepala raudhatul athfal dwp uin
datokarama palu di harapkan lebih memperhatikan sarana dan prasarana khususnya
meja dan Kkursi sebagai tempat belajar yang ada di kelas, kepada guru diharapkan
meningkatkan kualitas mengajarnya dalam meningkatkan minat baca al-qur’an dan
hadis peserta didik, dan diharapkan para guru lebih memperhatikan kendala yang
dapat menghampat pertumbuhan atau peningkatan minat baca terhadap peserta
didik.

xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Upaya yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani anak dan rohani anak, supaya memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.*

Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangakan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
berdemokrasi serta bertanggung jawab.?

Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak tidak bisa hanya menekankan pada
peningkatan kemampuan akademis saja, dalam istilah anak lebih mampu pada
membaca, menulis dan berhitung (Calistung). Namun pembelajaran pada Taman
Kanak-Kanak harus menerapkan belajar sambil bermain, karena setiap anak
memiliki kemampuan untuk berfikir kreatif dan produktif, oleh karena itu di
perlukan suatu program pendidikan yang mampu membuka kapasitas tersembunyi

tersebut melalui pembelajaran bermakna dan menarik. 3

'Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), 1,

2Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 3.

3Ibid., 3.



Pada hakikatnya belajar berlangsung sepanjang hayat untuk menciptakan
generasi yang berkualitas. Pendidikan harus dilakukan sejak dini, pendidikan anak
usia dini menjadi sangat penting mengingat potensi kecerdasan dan dasar-dasar
perilaku seseorang terbentuk pada seseorang pada rentang usia dini 0-6 tahun,
sedemikian penting masa usia dini sering disebut “The Golden Age” usia emas
sekaligus periode yang sangat kritis dalam tahap perkembangan manusia.

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik dalam arti memiliki pola
pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan motorik kasar)
intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual)
sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi yang
khusus dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan.*

Dalam kurikulum Raudhatul Athfal menyebutkan bahwa aspek-aspek
perkembangan anak usia dini meliputi aspek perkembangan fisik, aspek
perkembangan intelegensi, aspek perkembangan bahasa, aspek perkembangan
sosial, dan aspek perkembangan moral. Semua aspek perkembangan tersebut dapat
dikembangkan melalui stimulasi yang tepat sehingga aspek perkembangannya tepat
pada sasaran, misalnya untuk mengembangkan aspek perkembangan bahasa
dibutuhkan stimulasi yang berhubungan dengan bahasa.®

Diantara kemampuan berbahasa yang diajarkan di Raudhatul Athfal adalah
membaca Alqur’an yang merupakan bagian dari belajar agama dini. Penguasaan

membaca huruf hijaiyah dan mengenal huruf sangat berperan penting dalam

“Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), 87.

Desiana, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran Pada Anak Usia Dini Melalui
Penerapan Metode Iqro’ Plus Kartu Huruf Di Ra. Ummatan Wahidah Curup” (Skripsi Tidak
diterbitkan, Program Sarjana Pendidikan Bagi Guru Dalam Jabatan, UNIVERSITAS BENGKULU,

2013), 19.



mengembangkan aspek kemampuan bahasa terutama bahasa arab. Seorang anak
yang tahu huruf hijaiyah, maka anak tersebut secara mudah dapat membaca Al-
Qur’an dengan baik dan lancar dan tidak akan mempunyai hambatan dalam

membaca Al-Qur’an.®

Pentingnya belajar membaca dan menulis Al-Qur’an juga tertuang dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 55 Tahun 2007 tentang
pendidikan Agama dan pendidikan keagamaan pasal 24 menyatakan sebagai
berikut:
1. Pendidikan Al-Qur’an bertujuan meningkatkan kemampuan peserta didik
membaca, menulis, memahami, dan mengamalkan kandungan Al-Qur’an.
2. Pendidikan Al-Qur’an terdiri dari Taman kanak- kanak Al-Qur’an (TKQ),
Taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ), Talimul Al-Qur’an Lil Aulad (TQA)
dan bentuk lain yang sejenis.
3. Pendidikan Al-Qur’an dapat dilaksanakan secara berjenjang dan tidak
berjenjang.
4. Penyelenggaraan pendidikan Al-Qur’an dipusatkan di masjid, musholla,
atau tempat lain yang memenuhi syarat.
5. Kurikulum Pendidikan Al-Qur’an adalah membaca, menulis dan menghafal
ayat-ayat Al-Qur’an, Tajwid serta menghafal doa-doa utama.’

Hasil observasi yang dilaksanakan peneliti di Raudhatul Athfal DWP UIN
Datokarama di kelompok B, Peneliti menemukan berbagai permasalahan yang
terjadi di kelas tersebut. Pertama, anak belum mengenal huruf hijaiyah dan tidak
dapat membedakan huruf yang satu dengan yang lain contoh huruf . disebut _a.
Kedua, pengucapan huruf yang salah hal ini terlihat ketika salah satu anak diminta
untuk menyebutkan beberapa huruf hijaiyah. Ketiga, dalam pembelajaran guru
masih menggunakan teknik menirukan secara lisan dengan tidak menggunakan
media sehingga anak-anak kurang mengingat kosakata yang telah disampaikan dan
pembelajaran yang kurang menarik membuat anak cepat bosan.®

Permasalahan-permasalahan di atas dapat memicu cara membaca Al-

Qur’an hadis anak menjadi buruk karena tidak dapat membedakan huruf-huruf

®Ibid., 19-20.

"BPK RI, Peraturan pemerintah No. 55 Tahun 2007 (Pendidikan Agama dan Pendidikan
Keagamaan). Peraturan.bpk.go.id (7 November 2021).

8Wilhelmina, Kepala RA, Kec. Palu Barat, Prov. Sulawesi tengah. Wawancara Oleh
Penulis di Sekolah, 27 Oktober 2021.



hijaiyah secara detail, Kemampuan penguasaan kosakata arab pada anak dapat
ditingkatkan dengan mudah apabila media pembelajaran yang digunakan mudah
diingat anak dan tentunya menarik untuk anak sehingga anak tidak cepat bosan
dalam mengikuti proses pembelajaran Salah satu cara untuk meningkatkan
kemampuan penguasaan kosakata adalah dengan menggunakan media flashcard.
Media ini akan mempermudah anak mengingat huruf yang sedang dipelajari dan
tentunya menarik bagi anak sehingga mereka tidak cepat bosan.

Penguasaan kosakata dengan media kartu huruf akan dapat
mengembangkan kemampuan berbahasa dan secara tidak langsung akan menambah
perbendaharaan kata bagi anak karena anak mengetahui dan belajar kosakata baru
yang belum pernah ditemukan pada diri mereka. Penguasaan kosakata dengan
menggunakan media kartu diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
berbahasa dan menambah perbendaharaan kata serta dapat memberikan konstribusi
pada guru untuk meningkatkan pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengangkat judul “Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Al-
Qur’an Dan Hadis Peserta Didik Di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama

Palu”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat penulis rumuskan
tentang permasalah yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Dan
Hadis Peserta Didik Di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu ?
2. Apa Saja Kendala Serta Solusi yang dihadapi Oleh Guru Dalam

Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an dan Hadis ?



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam
meningkatkan meningkatkan minat baca Al-Qur’an dan Hadis peserta
didik di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu
b. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh
guru dalam meningkatkan minat baca peserta didik di Raudhatul Athfal
DWP UIN Datokarama Palu
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat baik segi teoritis maupun
praktis, sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis
Secara teoritis, dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran mengenai peran guru dalam meningkatkan minat baca Al-
Qur’an dan Hadis di Raudhatul Athfal DWP UIN Datorakama Palu.
b. Manfaat Praktis
1. Manfaat Bagi Peserta Didik
Dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan minat baca Al-
Qur’an dan Hadis menggunakan gerakan, sehingga peserta didik tidak bosan dan
termotivasi dalam proses kegiatan belajar.
2. Manfaat Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi
dan evaluasi tentang peran guru dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an dan

Hadis peserta didik.



3. Manfaat Bagi TK Paud
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bahan masukan
perbaikan peran guru dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an dan Hadis peserta
didik di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu.
4. Manfaat Bagi Kampus Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi
mahasiswa UIN Datokarama Palu terkhususnya mahasiswi Pendidikan Islam Anak
usia Dini (PIAUD) untuk dapat mengembangkan minat baca Al-Qur’an dan Hadis.
5. Manfaat Bagi Penulis
Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan, wawasan, maupun

pengalaman dalam melakukan penelitian dibidang pendidikan.

D. Penegasan Istilah

Penegasan istilah penting untuk memudahkan pemahaman terhadap judul
skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan beberapa pengertian tentang istilah
atau kata yang akan digunakan dalam skripsi ini. Hal ini dilakukan untuk memberi
kejelasan maksud dari judul proposal yaitu “Peran Guru Dalam Meningkatkan
Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Dan Hadis Peserta Didik
Di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu.

Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah:

1. Peran Guru

Guru adalah seorang pendidik pembimbing, pelatih dan pengembangan
kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar yang kondusif,
yaitu suasana belajar menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, memberi ruang
pada peserta didik untuk berfikir aktif, kreatif dan dan inovatif dalam

mengeksplorasi kemampuan.



Peran guru merupakan beberapa sikap atau tindakan yang dimiliki guru dan
diterapkan secara kondisional (sesuai waktu /situasi yang tepat) guna mendorong
anak didik untuk terlihat aktif dalam proses pembelajarannya. Secara spesifik peran
guru merupakan tokoh yang bermakna dalam kehidupan anak

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia :

“Peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang
atau sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status atau
kedudukan tertentu. Guru adalah tenaga pendidik professional yang memiliki
tugas utama untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik™®

Dari pengertian di atas penulis menarik kesimpulan bahwa seorang guru
dapat mendidik, membimbing dan melatih pengembangan peserta didik dengan
menggunakan kurikulum yang dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif.

2. Minat baca Al-Qur’an dan Hadis

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “membaca, diartikan:
1. Melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya
dalam hati) 2. Mengeja atau melafalkan apa yang tertulis 3. Mengucapkan 4.
Mengetahui, meramalkan. 5.Memperhitungkan. Al-Qur’an adalah kitab suci yang
merupakan sumber utama dan pertama ajaran islam menjadi petunjuk kehidupan
umat manusia yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw melalui perantara
Malaikat Jibril, sebagai rahmat yang tak ada taranya bagi alam semesta.°

Membaca yang dimaksud di atas adalah bagaimana cara membaca yang
benar menurut KKBI dan bagaimana penerapannya dalam membaca Al-Qur’an dan

Hadis bagi peserta didik nanti.

°Ebta Setawan, Kamus llmiah Populer, https://kbbi.web.id/. (Diakses 06 November 2021).

Desiana, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini Melalui
Penerapan Metode Iqro’ Plus Kartu Huruf Di Ra. Ummatan Wahidah Curup” (Skripsi Tidak
diterbitkan, Program Sarjana Pendidikan Bagi Guru Dalam Jabatan, UNIVERSITAS BENGKULU,
2013), 29-30.



3. Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik dalam arti memiliki pola
pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan motorik kasar)
intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual)
sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi yang
khusus dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan.!

Anak usia dini yang dimaksud adalah seorang anak yang perilaku dan
potensi kecerdasaannya terbentuk pada rentan usia 0-6 tahun yang sering disebut
masa “The Golden Age” atau usia emas sekaligus periode kritis dalam tahap

perkembangan manusia.

E. Garis-Garis Besar Isi

Secara garis besar, skripsi ini terdiri dari lima bab dan sub bab yaitu pada
bab I, diuraikan beberapa hal pokok yang berkaitan dengan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah, garis-garis
besar isi skripsi yang menguraikan tentang susunan bab dan sub bab untuk
mempermudah pemahaman bagi pembaca.

Pada bab Il, diuraikan kajian pustaka sebagai landasan teoritis penelitian
yang meliputi : penelitian terdahulu, kajian teori, serta kerangka pemikiran.

Pada bab Ill, ini diuraikan metode penelitian sebagai syarat mutlak
keilmuan penelitian ini yang meliputi, pendekatan dan desain penelitian, lokasi
penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, tehknik pengumpulan data,

tekhnik analisis data dan pengecekan keabsahan data.

“Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam: (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005). 87.



Bab IV, membahas tentang gambaran umum Raudhatul Athfal DWP UIN
Datokarama Palu, serta membahas tentang hasil penelitian yang mencangkup
Bagaimana Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Dan Hadis
Peserta Didik Di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu dan Apa Saja
Kendala yang dihadapi Oleh Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta
Didik.

Bab V yaitu penutup, yang memuat kesimpulan dari rumusan masalah dan
implikasi dari penulis untuk mengembangkan penelitian selanjutnya dan diakhiri

dengan daftar pustaka.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang dilakukan para peneliti
sebelumnya, dan telah diuji sebelumnya berdasarkan penelitian yang digunakan.
Penelitian tersebut dapat dijadikan referensi sebagai perbandingan antara peneliti
yang sekarang dengan peneliti sebelumnya, dalam penelitian dengan judul “Peran
Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Dan Hadis Peserta Didik Di
Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu”. Dalam hal ini peneliti
menggunakan dua judul penelitian yang digunakan sebagai perbandingan atau
acuan untuk meneliti yaitu sebagai berikut :

1. Hasil Penelitian Desiana yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini Melalui Penerapan Metode Iqro’ Plus
Kartu Huruf Di Ra. Ummatan Wahidah Curup”, penelitian ini merupakan
menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Dari hasil analisi yang telah
dilakukan, Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini akan dilakukan melalui
pelaksanaan pembelajaran terbagi menjadi 3 tahap pembelajaran yang meliputi
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Kegiatan penelitian dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an melalui metode iqro’ plus kartu
huruf jika 75% anak mampu mengenal huruf hijaiyah dalam kategori baik.
Penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki

perbedaan medote, metode yang digunakan

10
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penelitian terdahulu adalah penelitian tindakan kelas, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis menggunakan medote Kualitatif. Persamaan penelitian
terdahulu dengan yang akan dilakukan oleh penulis adalah ingin meningkatkan
minta baca Al-Qur’an dan Hadis pada peserta didik.’

2. Hasil Penelitian Nurmala yang berjudul “Upaya Guru Al-Qur’an Hadis
Dalam Meningkatkan Rendahnya Kompetensi Siswa Baca Tulis Al-Qur’an Di
Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi”, penelitian ini merupakan
metode penelitian kualitatif, Desain dan proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis
dalam rendahnya kompetensi siswa membaca Al-Qur’an terbagi menjadi empat
tingkatan, yakni: siswa berkemampuan sangat lancar, siswa berkemampuan
membaca Al-Qur’an lancar, siswa berkemampuan membaca Al-Qur’an kurang
lancar, siswa berkemampuan membaca Al-Qur’an tidak lancar. Persamaan
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah
menggunakan metode yang sama vyaitu kualitatif, sedangkan perbedaannya
penelitian terdahulu melakukan penelitian di kelas 1V Madrasah Ibtidaiyah,
sedangkan yang akan penulis lakukan di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama

Palu.?

!Desiana, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini Melalui
Penerapan Metode Iqro’ Plus Kartu Huruf Di Ra. Ummatan Wahidah Curup” (Skripsi Tidak
diterbitkan, Program Sarjana Pendidikan Bagi Guru Dalam Jabatan, UNIVERSITAS BENGKULU,
2013).

2Nurmala, “Upaya Guru Al-Qur’an Hadis Dalam Meningkatkan Rendahnya Kompetensi
Siswa Baca Tulis Al-Qur’an Di Kelas Iv Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi” (Skripsi Tidak
diterbitkan, Program Studi Pendidikan Agama Islam, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN
THAHA SAIFUDDIN JAMBI 2019).
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B. Peran Guru PAUD

Guru adalah seorang pendidik pembimbing, pelatih dan pengembangan
kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar yang kondusif,
yaitu suasana belajar menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, memberi ruang
pada peserta didik untuk berfikir aktif, kreatif dan dan inovatif dalam
mengeksplorasi kemampuan.

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus
sebagai guru. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar
berarti meneruskan dan mengembangkan pengetahuan dan teknologi. Sedangkan
melatih mengembangkan keterampilan-keterampilan anak.®

Peran guru merupakan beberapa sikap atau tindakan yang dimiliki guru dan
diterapkan secara kondisional (sesuai waktu /situasi yang tepat) guna mendorong
anak didik untuk terlihat aktif dalam proses pembelajarannya. Secara spesifik peran
guru merupakan tokoh yang bermakna dalam kehidupan anak. Guru memegang
peran lebih penting dari sekedar pengajar, melainkan pendidik dalam arti
sesungguhnya.*

Dengan gambaran tugas dan peran semacam ini, guru atau pendidik

merupakan sosok yang seharusnya mempunyai ilmu yang banyak, mau

3Usman Moh Uzer, Menjadi Guru Propesional, (Bandung: PT Rosdakarya, 2013),6-7.

4Yani Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia
TK, (Jakarta: Prenada Group,2010),31.
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mengamalkan dengan sungguh-sungguh ilmunya tersebut dalam proses

pembelajaran.®

Agama Islam sangatlah menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan
(guru/ulama), sehingga hanya mereka sajalah yang pantas mencapai taraf
ketinggian dan keutuhan hidup, sebagaimana Firman Allah SWT, dalam Surah Al-
Mujadalah ayat 11 yang berbunyi :

i L ’ 5.2.1- :'2". :'M".

- ) 9 5 0 e o ~ . e " .5 . .
5 150 it g bl el s, - Tyonad 0 8 il g
9 S Igal gl Aol by g 0B lgd' 0l (8 13
VY 8500 Opheds logy dUlg & WIE olal (839! coodl

Terjemahan :

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu “Berlapang-lapanglah
dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi

ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah akan mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (Q.S. Al-Mujadalah/58: 11).°

Agama Islam sangatlah menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan
(guru/ulama), sehingga hanya mereka sajalah yang pantas mencapai taraf
ketinggian dan keutuhan hidup, sebagaimana Firman Allah SWT,

Peran guru dalam Islam adalah sebagai pendidik yang bertanggung jawab
untuk mendidik peserta didik dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah
diberikan. Dan menanamkan kepada peserta didik keimanan dan sikap beradap
kepada orang lain maka niscaya Allah akan meninggikan derajatnya bersama

orang-orang beriman.

Slbid., 4.

8Al-Qur’an Al-Karim, Mushaf Al-Qur’an Tajwid, Terj. Kementrian Agama, Al-Qur’an:
Al-Mujadalah (58): 11: (Cet. X; Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2014). 543.
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Oleh karena itu tugas guru dapat disebut pendidik dan pemeliharaan peserta
didik. Guru sebagai penanggung jawab pendisiplinan peserta didik harus
mengontrol sikap aktifitas peserta didik dalam menciptakan, mengarahkan, dan
mengatur suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi untuk rasa ingin
tahu anak pada saat kegiatan belajar mengajar.

a. Macam-Macam peran guru
1) Guru Sebagai Pendidik

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan, dan identifikasi bagi
anak didik dan lingkungan sekitar pada umumnya.’ Oleh karena itu, untuk menjadi
guru PAUD harus mempunyai standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup
perkembangan kreativitas, bertanggung jawab, berwibawa, mandiri, dan displin.

2) Guru Sebagai Pengevaluasi

Penilaian atau evaluasi merupakan aspek perkembangan yang paling
kompleks karena melibatkan banyak latar belakang. Tidak ada pembelajaran tampa
penilaian, karena penilaian merupakan proses penetapan kualitas belajar untuk
menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran anak.. Kemampuan
mengevaluasi sangat dibutuhkan karena tidak ada pembelajaran tampa evaluasi
sebagai alat penentu tercapainya pembelajaran. Mengevaluasi dalam kegiatan
belajar mengajar merupakan bukti kongkret bahwa proses evaluasi yang dilakukan

sejalan dengan pembelajaran yang dilakukan anak didik, oleh karena itu evaluasi

"Hamja B. Uno dan Nina Lamatenggo, Landasan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara
2016), 3.

8lbid., 5.
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yang dilakukan oleh guru merupakan upaya untuk memperbaiki kualitas anak didik
dalam proses maupun hasilnya.
3) Guru Sebagai Motivator
Motivator merupakan dorangan untuk melakukan aktivitas tertentu. Dalam
pendidikan motivasi merupakan dorongan serta dukungan untuk melakukan
aktivitas belajar. Dengan demikian motivasi ini mengarah kepada pendidikan
bahwa dalam setiap keputusan menggunakan metode pendidikan yang melibatkan
motivasi anak didiknya agar aktif dalam belajar.® Proses pembelajaran akan berhasil
mana kala anak didik mempunyai motivasi dalam belajar. Oleh sebab itu guru perlu
menumbuhkan motivasi belajar kepada anak didik. Untuk memperoleh belajar yang
optimal, guru dituntut kreatif untuk membangkitkan semangat belajar anak didik,
sehingga terbentuk perilaku belajar yang efektif.
4) Guru Sebagai Penasehat
Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua,
untuk itu sangat dibutuhkan seorang guru yang bertindak sebagai penasehat yang
siap membantu anak didik yang mengalami kesulitan.©
Dalam proses pembelajaran guru bertindak sebagai penasehat yaitu
penasehat dan memberikan motivasi serta bimbingan kepada anak didik. Dengan
demikian, peran tersebut dapat membentuk kepribadian dalam berfikir positif oleh

anak didik.

°Ahmad 1zzan dan Saehuddin, Tafsir Ayat Berdimensi Pendidikan (Banten: Pustaka Aufa
Media 2012), 149.

E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikat Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya
2007), 43.
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5) Guru Sebagai Pelatih
Guru sebagai pelatih diharapkan agar dapat memberikan pembelajaran
dalam aspek kreativitas, kognitif, maupun motorik. Pelatihan yang diberikan untuk
memperhatikan kompetensi dasar, materi dan memperhatikan perbedaan anak didik
serta lingkungannya.! Pelatihan yang dilakukan guru tercermin dari setiap tindakan
yang dilakukannya, hal ini dengan menekankan kepada anak didik untuk
berkreativitas dalam proses belajar mengajar. Selain itu guru berusaha keras dalam
melatih anak didik untuk mencoba sesuai imajinasinya.
6) Guru Sebagai Teladan
Keteladanan memiliki peran yang sangat signitif dalam upaya pencapaian
keberhasilan di lembaga pendidikan. Oleh karena itu keteladanan ini berupa contoh
yang baik kepada anak didik, baik dalam ucapan maupun dalam perbuatan.*?
Begitupun keteladanan yang dilakukan oleh guru yaitu selalu memberikan contoh
kegiatan yang menumbuhkan kreativitas anak didik seperti membuat mobil lalu
anak mencontohkan sesuai imajinasi dari masing-masing anak didik.
7) Guru Sebagai Pengajar
Kegiatan belajar mengajar dipengaruhi oleh berbagia faktor, seperti
motivasi, kematangan, rasa aman dan keterampilan guru dalam berkomunikasi.
Sebagai pengajar guru lebih ditekankan pada aspek penyampaian ilmu baru bagi
anak didik. Peran ini tidak dipahami secara kaku bahwa penyampaian ilmu harus

menggunakan metode ceramah. Akan tetapi guru memiliki tanggung jawab untuk

Ubid., 42-43.

2Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan Dalam Al-Qur’an,(Bandung: CV Alfabeta
2009), 150.
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merancang pembelajaran, pelaksanaan dan penilaian hasil kegiatan anak didik.*®
Sama halnya dalam menggali kreativitas anak didik tercermin dari kegigihan guru
dalam belajar untuk menemukan makna dari kegiatan tersebut. Peran ini
menunjukkan bahwa mereka sangat menekankan pada anak didik terhadap kegiatan
yang mereka lakukan. Dampak dari model pembelajaran semacam ini menjadikan
anak didik secara baik itu konsep maupun pelaksanaannya.
8) Guru Sebagai Pembimbing

Guru pembimbing diibaratkan sebagai pembimbing dengan pengetahuan
dan pengalamannnya. Istilah perjalanan tersebut tidak hanya menyangkut
perjalanan fisik tetapi juga menyangkut perjalanan mental, emosional, kreativitas,
moral dan spiritual yang lebih dalam.}* dalam proses pembelajraan sebagai
pembimbing sangat dibutuhkan oleh anak didik dalam mengoptimalkan dan
mengarahkan perkembangan anak didik baik itu perkembangan emosional,
kreativitas, kognitif, moral maupun spiritual.
9) Syarat-Syarat Menjadi Guru

Untuk dapat melakukan tugas dan tanggung jawab, guru memerlukan
syarat-syarat inilah yang akan membedakan antara guru dan manusia lain pada
umumnya. Menurut Zuhairini dan kawan-kawan bahwa persyaratan tersebut adalah
sebagai berikut :

a. Mempunyai ijazah formal

b. Sehat jasmani dan rohani

c. Berakhlak baik

BIbid., 38.

“Novan Ardi Wijayani, Etika Profesi Keguruan (Yogyakarta: Gavamedia 2016), 180.
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Mempunyai ijazah, yaitu guru harus mempunyai ijazah yang selaras dengan
jabatannya, dimana guru harus wajib berasal dari pendidikan keguruan yang
dibutuhkan dengan memiliki ijazah sebagai bukti formal.

Sehat jasmani dan rohani juga merupakan syarat personal karena seorang
guru dituntut untuk menjalankan tugasnya dengan sempurna dan baik dari segi
kerohanian yang dinyatakan dengan keabsahan oleh seorang dokter. Begitu pula
dengan berakhlak yang baik, seorang guru dalam menjalankan tugasnya dijadikan
sebagi teladan yang akan menjadi landasan para peserta didik dalam mengambil
pembelajaran dan keteladaan. Oleh karena itu seorang guru harus beakhlak yang
baik.

d. Karakteristik Guru

Selain mempunyai syarat-syarat untuk menjadi seorang guru, guru juga
mempunyai karakteristik sebagai berikut :

a. Menunjukkan rasa cinta dan juga menghargai kepada semua anak

b. Dapat meunjukkan rasa percaya diri dan rasa nyaman pada anak

c. Memiliki semangat untuk selalu megembangkan pengetahuan dan

pengaplikasiannya

d. Mampu bertingkah laku sopan terhadap orang lain

e. Mampu bekerja keras

f. Bersedia menyediakan waktu tambahan untuk menyelesaikan tugas

profesi

g. Tepat waktu

h. Dapat menjaga rahasia-rahasia.’®

5Ade Dwi Utami, et al., eds., Modul PLPG Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta:
Universitas Negeri Jakarta, 2013). 11.



19

C. Pengertian Baca Al-Qur’an dan Hadist

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “membaca, diartikan:

1. Melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan

atau hanya dalam hati)

2. Mengeja atau melafalkan apa yang tertulis.

3. Mengucapkan.

4. Mengetahui, meramalkan.

5. Memperhitungkan.

Hadits adalah apa yang berasal dari Nabi, apa yang berasal dari sahabat,
bahkan ada yang beranggapan hadis itu adalah apa yang disampaikan oleh tabi’in.
Definisi dan pemahaman mengenai hadis, disesuaikan sumber rujukan dan cara
pandang yang digunakan. Pada pemahaman ini peneliti menggunakan definisi
ulama’ hadis, sebagaimana fungsi hadis adalah memberikan penjelasan yang
terperinci, ketika penjelasan itu tidak dijelaskan di dalam Al-Qur’an. Menghafal
Hadis sangatlah penting. Karena Al-Qur’an dan Hadis sebagai pedoman hidup
manusia yang utama. Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah
kepada Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril secara berangsur-angsur selama
23 tahun. Mudasir mengatakan bahwa hadis adalah segalah perkataan, perbuatan
dan ketetapan Nabi Muhammad SAW yang berkaitan dengan hukum syara’ dan
ketetapannya.®®

Al-Qur’an adalah kitab suci yang merupakan sumber utama dan pertama

ajaran islam menjadi petunjuk kehidupan umat manusia yang diturunkan kepada

%Juliana, “Upaya Meningkatkan Daya Ingat Anak Menghafal Hadis Melalui Metode
Gerakan,” Journal of Islamic Early Childhood Education 1, no. 3 (2018): 65.
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Nabi Muhammad Saw melalui perantara Malaikat Jibril, sebagai rahmat yang tak
ada taranya bagi alam semesta.’

Menurut Yusuf Al-Qardhawiy, pendidikan islam adalah pendidikan
manusia seutuhnya yaitu, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, serta akhlak dan
keterampilannya dalam mendalami pendidikan islam baik dalam bentuk
meningkatkan dan mengenal ajaran-ajaran yang telah nabi ajarkan.

Agar anak-anak memiliki dasar-dasar keimanan dan kepribadian/budi
pekerti yang terpuji, maka guru dapat membekali mereka dengan kemampuan
memahami Hadis. Oleh karena itu di PAUD materi tentang penguasaan Hadis juga
tercantum dalam kurikulum. Seluruh usaha/kegiatan lembaga PAUD untuk
merangsang anak supaya belajar, baik di dalam maupun di luar kelas.

Daya ingat seorang anak usia dini masih sangat bersih dan belum ternoda
oleh berbagai kesalahan kesalahan. Oleh karena itu perlu pemberian rangsangan
dan pengetahuan yang dapat meningkatkan memori anak. Bimo Walgito
mengatakan bahwa, ingatan merupakan alih bahasa dari memori, di samping ada
yang menggunakan istilah ingatan ada pula yang menggunakan istilah memori

sesuai dengan ucapan dari memori.

"Desiana, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini Melalui
Penerapan Metode Iqro’ Plus Kartu Huruf Di Ra. Ummatan Wahidah Curup” (Skripsi Tidak
diterbitkan, Program Sarjana Pendidikan Bagi Guru Dalam Jabatan, UNIVERSITAS BENGKULU,
2013), 29-30.

Byusuf Al-Qardhawiy, “Al-Tarbiyat Al-Islamiyat Wa Madrasat Hasan Al-Banna”,
(Penerjemah H. Bustami A. Gani, Jakarta: Bulan Bintang, 1980). 39.
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Daya ingat ini ada hubunganya dengan hubungan yang dirangsang dengan
berbagai cara. Cara yang dapat dilakukan dalam meningkatkan daya ingat ini
dengan cara menghafal.°

Melalui pembelajaran baca tulis Al-Qur’an anak dapat menguasai dan
mampu memahami sifat-sifat huruf hijaiyah secara dasar, selanjutnya anak juga
akan mampu membaca irama dan menghafalkan Al-Qur’an sesuai kaidah yang
berlaku. Ketika anak sudah mampu membaca dan menuliskan dengan baik dan
benar kemudian anak mulai diajarkan pemahaman tentang isi dan kandungannya.
Yang selanjutnya anak tanamkan dan implementasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Setiawan, salah satu tugas belajar yang wajib bagi umat musalim adalah
membelajarkan Al-Qur’an sejak dini dengan mongoptimalkan potensi dengar,
potensi lihat, dan potensi hati atau pemaknaan. Tujuan dari pembelajaran Al-Qur’an
akan dapat dicapai dengan adanya pembelajaran dasar-dasar Al-Qur’an yaitu baca
tulis Al-Qur’an. Pembelajaran Al-Qur’an selain berpengaruh pada aspek agama
anak juga berpengaruh terhadap pengoptimalan daya pikir, potensi lihat dan dengar
serta pemaknaan.?

Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an tidak semudah yang dibayangkan
sekedar membaca saja. Tetapi lebih dari itu banyak hal-hal yang harus diperhatikan
sehingga membacanya menjadi baik dan benar. Membaca, memahami makna dan

mengamalkan isi serta nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an menjadi sangat

PDesiana, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran Pada Anak Usia Dini Melalui
Penerapan Metode Iqro’ Plus Kartu Huruf Di Ra. Ummatan Wahidah Curup” (Skripsi Tidak
diterbitkan, Program Sarjana Pendidikan Bagi Guru Dalam Jabatan, UNIVERSITAS BENGKULU,
2013), 65.

208ri Maharani dan Izzati, “Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Anak Usia Dini,” Jurnal
Pendidikan Tambusai 4, no. 2 (2020): 1294.
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penting agar terhindar dari kegelapan dan kejahiliahan menuju kehidupan yang
lebih baik. Ketika pembelajaran Al-Qur’an dikenalkan dan dilakukan pembiasaan
sejak usia dini maka kesulitan yang menjadi pikiran pertama dapat dilupakan.
Untuk itu pembelajaran dilakukan dari tahapan yang sederhana seperti belajar
dasar-dasar membaca dan menuliskannya hingga ke tahapan yang lebih rumit.

Menurut Edward Gibbon, kandungan isi Al-Qur’an dan Hadis mengandung
dua unsur pembelajaran yaitu pertama materi yang ada di dalamnya harus berisi
materi tauhid, ini bertujuan agar setiap individu mengetahui akan keesaan Allah
SWT, dan mengetahui pencipta alam raya serta pencipta ilmu yang ada di alam
raya. Kedua Risalah Ilahiyah yang disampaikan kepada setiap Rasul untuk
disampaikan kepada umat dalam bentuk Tauhid.?

Bagi anak usia dini pembelajaran baca tulis Al-Qur’an akan menjadi sulit
jika tidak dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan pemahaman
anak. Al-Qur’an yang merupakan bacaan dalam lafaz Arab membacanya bukanlah
seperti membaca tulisan dalam bahasa Indonesia. Setiap huruf-hurufnya, kata-kata
didalamnya mengandung arti dan makhraj yang harus dapat dilafalkan dengan baik
dan benar. Jika salah dalam pelafalan akan mengandung arti yang berbeda. Untuk
itu dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an anak usia dini perlu diberikan dengan
menggunakan metode pembelajaran. Dengan adanya metode pembelajaran
diharapkan anak akan dapat lebih mudah mengerti dan menerima apa yang

disampaikan. Metode yang digunakan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an beragam

2LAas Siti Sholichah, “Teori-Teori Pendidikan Dalam Al-Qur’an dan Hadis,” Jurnal
Pendidikan Islam 7, no. 1 (2017): 23.
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sehingga pendidik dapat memilih metode mana yang lebih dipahami serta dirsa
lebih mudah diajarkan pada anak.??

Belajar Al-Qur’an dan Hadis dapat meningkatkan perkembangan kognitif
dan afektif terhadap anak usia dini, secara umum ialah meningkatkan
perkembangan moral anak dan kemampuan anak untuk mendengarkan dan
melafalkan Al-Qur’an dan Hadis, sehingga secara tidak langsung hal tersebut akan
mengembangkan daya ingatnya dan pemahamannya serta meningkatkan daya
pikirnya untuk mampu memecahkan suatu persoalan yang dihadapi baik secara
akademik dan non akademik.

Adapun prinsip-prinsip mengajarkan anak usia dini Al-Qur’an dan Hadis:

1. Tidak boleh memaksa anak.

2. Lakukan dengan kegiatan yang menyenangkan.
3. Dimulai dengan ayat-ayat yang mudah difahami.
4. Keteladanan dan motivasi kepada anak. 3

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa meningkatkan minat baca Al-
Qur’an dan Hadis dapat meningkatkan perkembangan kognitif dan afektif anak usia
dini dan melalui metode ini dapat memperkuat agama anak dimulai sejak dini yang
dikarenakan zaman sekarang anak sangat mudah terpengaruh oleh pergaulan.

Salah satu contoh hadist yang di pelajari oleh peserta didik di sekolah yaitu:

M@ﬂ Ay aecdy
Terjemahannya:
“Jangan marah, maka bagimu surga” (HR. Thabrani).

22Sri Maharani dan Izzati, “Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Anak Usia Dini,” Jurnal
Pendidikan Tambusai 4, no. 2 (2020): 1295.

ZAas Siti Sholichah, “Teori-Teori Pendidikan Dalam Al-Qur’an dan Hadis,” Jurnal
Pendidikan Islam 7, no. 1 (2017): 23.
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D. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik dalam arti memiliki pola
pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan motorik kasar)
intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual)
sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi yang
khusus dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan.?*

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun. Pendidikan anak usia dini
dilakukan untuk memberikan rangsangan untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan
perkembangan agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut.?® Anak usia dini adalah sosok yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya, anak

usia dini berada pada rentan usia 0-6 tahun.

Mulyasa dalam Novan Ardy Wijayani mengatakan bahwa anak usia dini
sebagai lompatan perkembangan, anak usia dini memiliki rentan yang sangat
berharga dibanding usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasaan
sedang berlangsung luar biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik
dan berada pada masa proses perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan,
kematangan baik pada aspek jasmani maupun rohaninya yang berlangsung seumur

hidup, bertahap dan berkesinambungan.?®

2Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam: (Cet. I; Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), 87.

®Hasnida, Analisis Kebutuhan Anak Usia Dini (Jakarta: PT Luxima Metro Media, 2015),
111.

%Novan Ardy Wijayani, Konsep Dasar Paud (Yogyakarta: Gava Media, 2016), 98.
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Karakteristik Anak Usia Dini

Menurut Bredecam dan Copple dalam buku Novan Ardy Wijayani dan
Banawa hakikat anak usia dini yaitu :

1) Anak bersifat unik

2) Anak mengekspresikan perilaku secara relatif spontan

3) Anak bersifat aktif dan energik

4) Anak bersifat egosentris
5) Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak
hal .2
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa peserta didik memiliki
berbagai macam karakter sehingga kita sebagai tenaga pendidik atau guru harus
lebih memahami pesaraan dan tingkahlaku peserta didik ketika berada di

lingkungan sekolah.

2’Novan Ardy Wijayani dan Barnawi, Format PAUD. (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2014),
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian lapangan
dengan jenis penelitian kualitatif. Teknisnya, penulis terjun langsung di lapangan
yakni melakukan pengamatan tentang bagaimana Peran Guru Dalam Meningkatkan
Minat Baca Al-Qur’an Dan Hadis Peserta Didik Di Raudhatul Athfal DWP UIN
Datokarama Palu.

Penelitian kualitatif yang dilakukan oleh penulis menggunakan pendekatan

deskriptif kualitatif, sebagaimana yang dikatakan Imam Gunawan, bahwasanya:

Pendekatan kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian-penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang
dapat diamati dari subyek itu sendiri. Penelitian kualitatif adalah jenis
penelitan yang temuan-temuannya tidak diperolen melalui prosedur statis

atau bentuk hitungan lainnya.t
Dikatakan deskriptif kualitatif karena penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan hasil pengolahan data yang berupa kata-kata, gambaran umum
yang terjadi di lapangan serta diperkuat dengan hasil observasi serta hasil
wawancara di lapangan. Sebagaimana yang didefinisikan oleh Bogdan dan Taylor

bahwa:

Metodologi penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.?

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan proses Peran
Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Dan Hadis Peserta Didik Di
Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu.

Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek (Jakarta: PT. Bumi
Aksara , 2006), 78.

2Bogdan dan Taylor, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Karya, 2009), 5.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti memperoleh informasi

mengenai data yang diperlukan.

Lokasi penelitian adalah merupakan tempat dimana penelitian akan
dilakukan. Pemilihan lokasi harus didasarkan pada pertimbangan-
pertimbangan kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan topik yang
dipilih. Dengan pemilihan lokasi ini, peneliti diharapkan menemukan hal-hal
yang bermakna dan baru.?

Penelitian ini bertempat di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu

jl. Diponegoro No. 23 Kota Palu

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri merupakan pengumpul data
yang paling utama. Dalam hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Lexy J. Moeleong,
“Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus
perencana, pelaksana pengumpul data, analisis, penafsir data dan akhirnya menjadi
pelopor hasil penelitiannya”.* Berdasarkan pernyataan di atas, maka kehadiran
peneliti menjadi faktor penting dalam seluruh kegiatan penelitian ini. Sehingga
penulis berusaha sebaik-baiknya dalam mengumpulkan dan menyeleksi data-data
yang relevan dan terjamin keabsahannya. Penulis harus bertindak sesuai situasi dan
data tersebut diperoleh dari hasil pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan

oleh penulis di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu.

3Suwarna Al Muchtar, Dasar Penelitian Kualitatif, (Bandung: Gelar Pustaka Mandiri,
2015), 45.

4Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosdakarya, 2017), 157
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D. Data dan Sumber Data

Data adalah kumpulan informasi yang diperoleh dari suatu pengamatan,
dapat berupa angka, lambang atau sifat. Menurut Lofland yang dikutip oleh

Moeleong,

Sumber utama dalam penelitian kualtitatif ialah kata-kata, dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Jenis data
yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data berupa
kata-kata deskriptif dari obyek yang diteliti”.?

Selebihnya adalah data observasi dan dokumentasi. Data yang digunakan
adalah :
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Sumber data primer merupakan data yang diambil
langsung oleh peneliti kepada sumbernya tanpa ada perantara (Kepala Raudhatul
Athfal dan Guru kelas) dengan cara menggali sumber asli secara langsung melalui
instrumen dan responden. Data primer dalam penelitian ini adalah berupa observasi,
wawancara serta dokumen-dokumen penting lainnya yang diperlukan.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder diperoleh melalui dokumentasi dan studi
kepustakaan dengan bantuan media cetak dan media internet serta catatan lapangan.
Data sekunder merupakan sumber data tidak langsung yang mampu memberikan

data tambahan serta penguatan terhadap data penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian mendapatkan data. Tanpa

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data

SSugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), 326.
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yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Ada 3 macam teknik pengumpulan
data, yaitu :
1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan, perhatian atau pengawasan. Menurut
Lexy J Moleong, “Observasi adalah pengambilan data dengan menggunakan mata
tanpa pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut”. Dalam proposal ini,
peneliti mengumpulkan data dengan cara mengobservasi secara langsung objek
yang diteliti agar memperolah gambaran tentang Peran Guru Dalam Meningkatkan
Minat Baca Al-Qur’an Dan Hadis Peserta. Adapun pemilihan observasi dipilih oleh
penulis karena karakternya yang memungkinkan untuk dapat mengakrabkan
penulis dengan subjek penelitian agar lebih terbuka dalam memberikan data-data
yang diperlukan sehingga mampu menemukan hal-hal yang tidak terungkap dari
informan dalam wawancara karena biasanya ada hal yang ditutup-tutupi.

2. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan berlandaskan kepada tujuan
penelitian.’

Adapun teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi struktur. Dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Dalam hal ini, mula-mula penulis
mengajukan pertanyaan sesuai dengan daftar pertanyaan yang sudah terstruktur,
kemudian satu persatu diperdalam untuk mengorek keterangan lebih lanjut. Tujuan

dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih

SLexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung : Rosda, 2017), 166.

"Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPEE Ul Yogyakarta, 2001), 62.
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terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat, ide-idenya, serta
informasi-informasi yang diperlukan penulis.

Penulis melakukan beberapa langkah-langkah agar wawancara dapat
berjalan dengan lancar. Langkah-langkah yang dilakukan antara lain :
a. Menentukan narasumber. Dalam hal ini narasumber yang ditentukan adalah guru
kelas.
b. Meminta izin kepada subjek penelitian dan membuat kesepakatan waktu, tempat,
dan alat yang digunkan dalam proses wawancara.
c¢. Menyusun dan menyiapkan daftar pertanyaan untuk narasumber.

3. Dokumentasi

Penulis menggunakan dokumentasi untuk memperoleh informasi data
berupa dokumen yang berhubungan dengan Meningkatkan Minat baca Al-Qur’an
dan Hadis Peserta Didik diantaranya perangkat pembelajaran seperti Rencana
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran, silabus, dokumen penilaian minat baca

Anak. Dalam hal ini Sugiyono menyatakan :

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film, lain dari record yang tidak
dipersiapkan karena adanya permintaan dari seorang peneliti.®

Adapun dalam penelitian ini, penulis memilih metode demonstrasi dengan

tujuan untuk melengkapi metode observasi dan wawancara.

F. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan yang dikutip oleh Sugiyono, analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sitematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

8Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, ( Bandung: Alfabeta, 2012), 336.
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Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini
Nasution menyatakan, analisis telah mulai sejak merumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus
sampai penulisan hasil penulisan.®

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif, sebagaimana yang dikemukakan Miles dan Huberman “analisis data
menempuh tiga langkah utama yaitu reduksi mata, penyajian data, dan langkah
terakhir adalah penarikan kesimpulan. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai
berikut :1°

1. Reduksi Data

Data yang diperolah dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan.

Tujuan penulis melakukan reduksi data yaitu untuk memilih hal-hal yang
penting mengenai Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Dan

Hadis Peserta Didik Di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu.

2. Penyajian Data
Penyajian data yaitu mengemukakan sekumpulan informasi tersusun
sehingga memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan
tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang

mudah dipahami. Data disajikan sesuai dengan apa yang diteliti.

°Ibid., 89.

OMiles, M.B , Huberman. Qualitative Data Analysis, (Jakarta : Ul-Press, 2014).
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Adapun dalam penelitian ini data yang telah direduksi kemudian disajikan
dalam bentuk teks naratif. Dari hasil data mengenai Peran Guru Dalam
Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Dan Hadis Peserta Didik Di Raudhatul Athfal
DWP UIN Datokarama Palu.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data yang
dilakukan dengan melihat hasil reduksi data yang tetap mengacu pada rumusan
masalah serta tujuan yang hendak dicapai. Data yang telah disusun dibandingkan
antara satu data dengan data yang lain untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban

dari permasalahan yang ada.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Setelah analisis dilakukan, langkah pencermatan dilakukan terhadap hasil

penelitian dilakukan pola oleh peneliti terkait dengan uji keabsahan data (validasi).

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguiji
data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi
kredibilitas data (derajat kepercayaan), uji transferbility (keteralihan), uji
dependability (ketergantungan), dan confirmability (kepastian).!

Hal ini penting dilakukan untuk menjaga kredibilitas hasil penelitian. Dalam
hal ini, penelitian menggunakan :

1. Metode Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan data dengan cara melihat
fenomena dari berbagai sudut pandang, atau melakukan verifikasi temuan dengan
berbagai sumber data. Sebagai contoh peneliti melakukan verifikasi temuan tentang
Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an dan Hadis peserta didik maka temuan data
dari sumber (guru kelas) dicocokkan dengan keterangan dari peserta didik. Metode

triangulasi ini dapat didekati melalui dua hal yaitu; satu, triangulasi metode, yaitu

1L exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2015), 178.
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verifikasi melalui pendekatan yang berbeda, misalnya hasil wawancara yang
dicocokkan dengan hasil lapangan. Dua, triangulasi isi, yaitu hasil keterangan Guru
melalui teknik pengumpulan data yang sama dicocokkan dengan keterangan murid.
Adapun metode Triangulasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini

adalah Triangulasi sumber.

2. Membercheck, yaitu aktivitas mengecek data dengan mengembalikan hasil
temuan kapada sumber data untuk diperiksa kebenarannya. Yakni, hasil analisis
berupa interpretasi terhadap data baik hasil wawancara, pengamatan (observasi) di
lapangan maupun dokumentasi, diberikan kembali kepada data terutama sumber
data wawancara untuk diperiksa, ditanggapi dan didiskusikan.

3. Perpanjangan pengamatan, dalam hal perpanjangan pengamatan berarti
peneliti kembali di lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber data yang pernah ditemui dan maupun yang baru. Dengan melakukan
serangkaian uji validitas terhadap data penelitian maka hasil penelitian tentang
Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Dan Hadis Peserta Didik
Di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu yang berupa kesimpulan akhir,
akan didapat dengan baik.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu
1. Sejarah Berdirinya Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu
Raudhatul Athfal (RA) Darma Wanita Persatuan (DWP) Institut Agama
Islam Negeri Palu, merupakan RA/TK yang di naungi langsung oleh kampus STAIN
Datokarama Palu yang sekarang telah beralih status menjadi UIN Datokarama Palu.
Raudhatul Athfal UIN Palu di dirikan oleh Darma Wanita Persatuan UIN

Datokarama Palu pada tahun 2006.

Setelah didirikan mengalami perkembangan yang cukup pesat, baik
peningkatan siswa, sarana prasarana yang secara bertahap mulai memadai serta di
tunjang oleh pengajar yang berpredikat S1 dan guru professional yang telah di
sertifikasi. Adapun kepala sekolah Raudhatul Atfhal (RA) DWP Datokarama Palu

yang pernah memimpin sampai saat ini :

1. Dra. Fatmawati, M.Pd (2006-2008)
2. Nur Wahyuni, S.Ag., M.pd (2008-2015)
3. Namirah, S.Pd (2015-2020)

4. Wihelmina. A. Togitum, S.Pd.l. (2020-sekarang).

2. Visi, misi dan tujuan Raudhatul Athfal DWP | Kanwil Departemen Agama

Provinsi Sulawesi Tengah

profil RA DWP UIN Datokarama Palu, <<Dokument’> Kantor Sekolah, 17 November
2024.

34
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a. Visi : Terwujudnya peserta didik yang berakhlak mulia, cerdas, kreatif,

mandiri dan bertanggung jawab.

b. Misi :
- Menanamkan agidah dan akhlak pada anak sesuai dengan nilai-nilai
agama.
- Melaksanakan  proses pembelajaran  efektif, kreatif dan
menyenangkan.
- Memberikan layanan pendidikan yang menumbuhkan kemandirian.
- Meningkatkan rasa tanggung jawab anak melalui kegiatan
pembiasaan.
c. Tujuan:

- Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan

menyenangkan.
- Menanamkan pendidikan karakter sejak dini.

- Meningkatkan kompetensi peserta didik agar mampu bersaing untuk
melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi.
3. Letak Geografis Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu
Apabila dilihat dari segi geografisnya Raudhatul Athfal DWP UIN
Datokarama Palu sangatlah mudah untuk diakses oleh masyarakat karena letaknya

berada dipinggir jalan raya. Untuk lebih jelasnya geografis Raudhatul Athfal DWP

UIN Datokarama Palu sebagai berikut :
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a. Sebelah Timur berbatasan dengan pesisir pantai.

b. Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah perkotaan.
c. Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah perkotaan.
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah perkotaan.

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa sekolah Raudhatul
Athfal DWP UIN Datokarama Palu sangatlah strategis di jangkau oleh orang tua
peserta didik. Sehingga orang tua peserta didik dapat dengan mudah mengantar
anaknya ke sekolah baik dengan berjalan kaki ataupun menggunakan kendaraan roda

dua dan roda empat.?
a. Identitas Sekolah
1) Nama Sekolah : Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu
2) Alamat Jalan : JI. Diponegoro No. 23 Kota Palu
Kecamatan : Palu Barat
Kota : Palu
Provinsi : Sulawesi Tengah
3) Sekolah Berlangsung Mulai : Tahun 2006
4) Akreditasi Sekolah : A Tahun 2016
Tingkat : Kota Palu

5) Kurikulum Digunakan : KTSP 2013

2Profil Raudhatul Athfal DWP 1 Kanwil Departemen Agama Provinsi Sulawesi Tengah,
““Dokument’’ Kantor Sekolah, 17 Februari 2023.
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6) Wilayah Penyelenggaraan : Pagi
b. Identitas Penyelenggaraan Sekolah
1) Nama Yayasan : Yayasan Al-Abrar DWP IAIN Sulawesi Tengah
2) Nama Pendiri Yayasan : Prof. Dr. H. Sagaf Pettalongi, M.Pd
3) Tanggal Pendirian Yayasan : 23 Maret 2018
Alamat Yayasan : JI. Diponegoro No. 23 Palu
Kecamatan : Palu Barat
Kota : Palu
Provinsi : Sulawesi Tengah
Telepon : -
4) Status Kepemilikan Bangunan : Hak Guna Bangunan
Luas Tanah Keseluruan : 340 m
Luas Gedung Raudhatul Athfal : 288 m

4. Keadaan sarana dan prasarana pembelajaran di Raudhatul Athfal DWP UIN

Datokarama Palu

Sarana dan prasarana pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah segala
macam alat, perlengkapan, dan benda yang mendukung pelaksanaan kegiatan
pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan bagi anak usia dini secara optimal, efektif

dan efisiensi.



38

Salah satu penunjang tercapainya tujuan pendidikan yaitu; dengan adanya
sarana dan prasarana yang memadai. Maka pendidik harus memperhatikan fasilitas
pendidikan yang dapat menunjang proses pembelajaran sehingga tujuan pendidikan
tercapai. Sarana dan prasarana pendidikan berperan langsung dalam proses
pembelajaran di kelas sehingga berfungsi untuk memperlancar dan mempermudah

proses transfer ilmu dari pendidik kepada peserta didik.

Jika dilihat sarana dan prasarana yang ada di Raudhatul Athfal UIN
Datokarama Palu sudah sangat memadai untuk menunjang keberhasilan belajar
mengajar.

Adapun sarana dan prasarana di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama

Palu dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.1
Sarana dan Prasarana
No. Jenis Jumlah Unit Keterangan
1. Kursi Kepsek 1 Buah Baik
2. Meja Kepsek 1 Buah Baik
3. Kursi Tamu 1 Set Baik
4. Lemari Kantor 1 Buah Baik
5. Komputer/Laptop 1 Set Baik
6. Mesin Printer 1 Buah Baik
7. Meja Murid 5 Buah Baik
8. Kursi Guru 2 Buah Baik
9. Meja Guru 2 Buah Baik
10. Ayunan 1 Buah Baik
11. Luncuran 1 Buah Baik
12. Tangga Pelangi 1 Buah Baik
13. Kotak P3K 1 Buah Baik
14. Warles 1 Buah Baik
15. Rak Buku Besi 2 Buah Baik
16. Kuda Goyang 3 Buah Baik
17. Proyektor Mini 1 Buah Baik
18. Stepler Besar 1 Buah Baik
19. Kursi Sofa 1 Set Baik
20. Alat Peraga 2 Buah Baik

Sumber : Dokumen Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu 2024
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5. Keadaan Pendidik, Peserta Didik dan Tenaga Kependidikan di Raudhatul
Athfal DWP UIN Datokarama Palu.
Pendidik adalah seseorang yang bertanggung jawab dalam membimbing,
mengarahkan, mengajar peserta didik.
Tabel 4.2

Keadaan Jumlah Guru
di Tahun Pelajaran 2022/2023

Pendidikan
No. Nama . Jabatan Keterangan
Terakhir
1. Wilhelmina A. T, S.Pd.1 S1 Kepala Sekolah PNS
2. Dewi Sri, A. Ma D3 Wali Kelas B Nonpen
3. Nurlela - Wali Kelas A Nonpen

Sumber: Dokumen Sekolah Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu
Dilihat dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa Raudhatul Athfal RA

DWP UIN Datokarama Palu memiliki jumlah keseluruhan guru yaitu sebanyak 3
orang dengan pendidik PNS berjumlah 1 orang dan pendidik honorer berjumlah 2
orang.

a. Keadaan Peserta Didik
Tabel 4.3
Keadaan Jumlah Peserta Didik di
Tahun Pelajaran 2022/2023

Jumlah Anak Didik
No. Kelas Jumlah Keseluruhan
L P
1. A 5 2 7
2. B 7 6 13
12 8 20 Siswa

Sumber: Dokumen Sekolah Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu
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Tabel di atas bahwa peserta didik yang ada di Raudhatul Athfal DWP UIN
Datokarama Palu berjumlah 20 orang anak didik yang dibagi menjadi 2 kelas A
berjumlah 7 Anak, B berjumlah 13 Anak,

Pada penelitian ini, penulis berfokus di kelas B dengan jumlah peserta didik
sebanyak 13 Anak. Peserta didik laki-laki berjumlah 7 anak dan peserta didik
perempuan berjumlah 6 anak. Adapun hasil penelitian yang penulis lakukan antara
lain:

B. Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Dan Hadis Peserta
Didik Di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu

Peran guru merupakan beberapa sikap atau tindakan yang dimiliki guru dan
diterapkan secara kondisional (sesuai waktu /situasi yang tepat) guna mendorong
anak didik untuk terlihat aktif dalam proses pembelajarannya. Secara spesifik peran
guru merupakan tokoh yang bermakna dalam kehidupan anak. Guru memegang
peran lebih penting dari sekedar pengajar, melainkan pendidik dalam arti
sesungguhnya.

1. Guru Sebagai Pembimbing

Guru adalah seorang pembimbing, yang mengarahkan kurikulum yang dapat
menciptakan kondisi dan suasana belajar yang kondusif, yaitu suasana belajar
menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, memberi ruang pada peserta didik
untuk berfikir aktif, kreatif dan dan inovatif dalam mengeksplorasi kemampuan.

2. Guru Sebagai penasehat

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua,

untuk itu sangat dibutuhkan seorang guru yang bertindak sebagai penasehat yang

siap membantu anak didik yang mengalami kesulitan.
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Dalam proses pembelajaran guru bertindak sebagai penasehat yaitu penasehat
dan memberikan motivasi serta bimbingan kepada anak didik. Dengan demikian,
peran tersebut dapat membentuk kepribadian dalam berfikir positif oleh anak didik.

3. Guru Sebagai Teladan

Keteladanan memiliki peran yang sangat signitif dalam upaya pencapaian
keberhasilan di lembaga pendidikan. Oleh karena itu keteladanan ini berupa contoh
yang baik kepada anak didik, baik dalam ucapan maupun dalam perbuatan.®
Begitupun keteladanan yang dilakukan oleh guru yaitu selalu memberikan contoh
kegiatan yang menumbuhkan kreativitas anak didik seperti membuat mobil lalu anak
mencontohkan sesuai imajinasi dari masing-masing anak didik.

4. Guru Sebagai Pengajar

Kegiatan belajar mengajar dipengaruhi oleh berbagia faktor, seperti motivasi,
kematangan, rasa aman dan keterampilan guru dalam berkomunikasi. Sebagai
pengajar guru lebih ditekankan pada aspek penyampaian ilmu baru bagi anak didik.
Peran ini tidak dipahami secara kaku bahwa penyampaian ilmu harus menggunakan
metode ceramah. Akan tetapi guru memiliki tanggung jawab untuk merancang
pembelajaran, pelaksanaan dan penilaian hasil kegiatan anak didik.

Sama halnya dalam menggali kreativitas anak didik tercermin dari kegigihan
guru dalam belajar untuk menemukan makna dari kegiatan tersebut. Peran ini

menunjukkan bahwa mereka sangat menekankan pada anak didik terhadap kegiatan

3Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan Dalam Al-Qur’an,(Bandung: CV Alfabeta 2009),
150.
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yang mereka lakukan. Dampak dari model pembelajaran semacam ini menjadikan
anak didik secara baik itu konsep maupun pelaksanaannya.

Salah satu hadis yang diajarkan guru kepada peserta didik yaitu hadis
menahan amarah, hadis ini bertujuan agar anak tidak mudah marah dan selalu belajar

memaafkan kesalahan sesama temannya.
Terjemahannya : &850 pudtd
“Jika di antara kalian marah maka hendaklah ia diam” (HR. Imam Ahmad).

Sebagaimana penuturan dari kepala Kepala Raudhatul Athfal UIN

Datokarama Palu:

Peran guru dalam meningkatkan minat baca terhadap peserta didik sangat
berpengaruh, karena pada dasarnya guru merupakan peran khusus saat peserta
didik berada di sekolah sehingga peran guru dapat juga disebut sebagai
pengajar, pembimbing, pelatih dan lain sebagainya.*

Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Dewi Sri selaku Wali Kelas B juga

menyatakan bahwa:

Pada saat proses pembelajaran yang mana harus atau wajib untuk
meningkatkan minat baca peserta didik terhadap Al-Qur’an dan Hadis kita
selaku guru atau pendidik sebisa mungkin memberikan contoh terlebih dahulu
agar peserta didik tidak merasa di tekan untuk mengikuti gerakan atau bacaan
yang kami berikan pada saat proses belajar mengajar berlangsung.®

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu,

ibu Nurlela bahwa:

Minat baca peserta didik dikembangkan agar sekiranya pada saat peserta didik
sudah atau akan memasuki sekolah dasar peserta didik tersebut sudah terbiasa
ketika méenumakan pembelajaran atau peningkatan minat baca di sekolah dasar
tersebut.

“Wilhelmina A. T, selaku Kepala Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu, “Wawancara”,
Kantor Sekolah 17 September 2024.

SDewi Sri, selaku Wali Kelas B1 Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah,
“Wawancara” Ruang Kelas B, 15 September 2024.

5Nurlela, selaku Guru Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah, “Wawancara”
ruang kelas A, 16 September 2024.
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Berdasarkan wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa peran
guru sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang minat baca terhadap peserta
didik serta guru atau tenaga pendidik harus berupaya semaksimal mungkin untuk
lebih kreatif agar peserta didik tidak berasa kaget dan terbebani ketika proses belajar
mengajar sedang berlangsung.

Kegiatan belajar mengajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi,
kematangan, rasa aman dan keterampilan guru dalam berkomunikasi. Sebagai
pengajar guru lebih ditekankan pada aspek penyampaian ilmu baru bagi anak didik.
Peran ini tidak dipahami secara kaku bahwa penyampaian ilmu harus menggunakan
metode ceramah. Akan tetapi guru memiliki tanggung jawab untuk merancang
pembelajaran, pelaksanaan dan penilaian hasil kegiatan anak didik.

Salah satu hadis yang guru ajarkan di sekolah merupakan hadis yang harus di
kerjakan di lingkungan sehari-hari seperti hadis perintah saling menyayangi sebagai
berikut:

Y pogstsy u‘

Terjemahannya: e
“Barangsiapa tidak menyayangi maka tidak disayangi” (HR. Bukhari).

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu,

ibu Nurlela bahwa:

Ketika peserta didik sudah memasuki lingkungan sekolah maka kita sebagai
tenaga pendidik harus sebisa mungkin mengajarkan anak atau membiasakan
anak terhadap doa-doa maupun hadis, seperti doa masuk ruangan doa
berkendara dan lain sebagainya. ’

Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Dewi Sri selaku Wali Kelas B juga

menyatakan bahwa:

"Nurlela, selaku Guru Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah, “Wawancara”
ruang kelas A, 16 September 2024.
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Peserta didik sudah harus dibiasakan sejak dini, apabila di rumah peserta didik
sudah mengetauhi doa atau hadis yang ada disekolah maka kita sebagai tenaga
pendidik harus lebih mengasah agar peserta didik tidak mudah lupa dan agar
minat baca peserta didik semakin meningkat untuk mengetahui bacaan-bacaan
Al-Qur’an dan Hadis lainnya.

Hadis adalah apa yang berasal dari Nabi, apa yang berasal dari sahabat,
bahkan ada yang beranggapan hadis itu adalah apa yang disampaikan oleh tabi’in.
Definisi dan pemahaman mengenai hadis, disesuaikan sumber rujukan dan cara
pandang yang digunakan. Pada pemahaman ini peneliti menggunakan definisi ulama’
hadis, sebagaimana fungsi hadis adalah memberikan penjelasan yang terperinci,
ketika penjelasan itu tidak dijelaskan di dalam Al-Qur’an. Menghafal Hadis
sangatlah penting. Karena Al-Qur’an dan Hadis sebagai pedoman hidup manusia
yang utama. Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi
Muhammad melalui malaikat Jibril secara berangsur-angsur selama 23 tahun.
Mudasir mengatakan bahwa hadis adalah segalah perkataan, perbuatan dan ketetapan

Nabi Muhammad SAW yang berkaitan dengan hukum syara’ dan ketetapannya.®
Sebagaimana penuturan dari kepala Kepala Raudhatul Athfal UIN

Datokarama Palu:

Meningkatkan minat baca peserta didik terhadap Al-Qur’an dan Hadis
merupakan hal yang baik dan sangat bermanfaat dalam agama islam, karena
segala sesuatu yang telah dikerjakan atau bahkan yang diucapkan oleh Nabi
SAW Kkita ajarkan atau kenalkan kembali kepada anak-anak bangsa yang
beragama islam.©

8Dewi Sri, selaku Wali Kelas B1 Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah,
“Wawancara” Ruang Kelas B, 15 September 2024.

9uliana, “Upaya Meningkatkan Daya Ingat Anak Menghafal Hadis Melalui Metode
Gerakan,” Journal of Islamic Early Childhood Education 1, no. 3 (2018): 65.

©wilhelmina A. T, selaku Kepala Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu, “Wawancara”,
Kantor Sekolah 17 September 2024.
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Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Dewi Sri selaku Wali Kelas B juga

menyatakan bahwa:

Pada saat proses meningkatkan minat baca peserta didik kita juga harus
mempraktekkan dengan gerakan-gerakan yang membuat anak tertarik , tetapi
gerakan-gerakan yang diberikan kepada anak merupakan gerakan-gerakan
yang mencerminkan dari hadis atau bacaan Al-Qur’an yang akan dibawakan
sehinlg(;gzillpeserta didik akan lebih tertarik untuk terus meningkatkan minat baca
mereka.

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu,

ibu Nurlela bahwa:

Proses meningkatkan minat baca peserta didik juga kita lakukan setiap hari dan
bacaan Al-Qur’an dan hadis biasanya kita atau tenaga pendidik lakukan secara
berulang-ulang selama 1 bulan, hal ini dilakukan agar peserta didik tidak
mudah lupa serta memahami arti dan makna dari bacaan tersebut agar mereka
dapat mengamalkannya di kehidupan sehari-hari mereka.?

Penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa meningkatkan minat baca
Al-Qur’an dan hadis kepada peserta didik sama halnya kita mengenalkan kepada
peserta didik perilaku yang Rasulullah SAW lakukan semasa beliau hidup di dunia,
dan meningkatkan minat baca peserta didik ini dilakukan dengan cara sekreatif
mungkin agar peserta didik tidak merasa bosan dan jenuh dalam proses belajar
mengajar sedang berlangsung.

Al-Qur’an adalah kitab suci yang merupakan sumber utama dan pertama
ajaran islam menjadi petunjuk kehidupan umat manusia yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw melalui perantara Malaikat Jibril, sebagai rahmat yang tak ada

taranya bagi alam semesta.

"Dewi Sri, selaku Wali Kelas B1 Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah,
“Wawancara” Ruang Kelas B, 15 September 2024.

Nurlela, selaku Guru Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah, “Wawancara”
ruang kelas A, 16 September 2024.
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Sebagaimana penuturan dari kepala Kepala Raudhatul Athfal UIN

Datokarama Palu:

Peran guru dalam meningkatkan minat baca peserta didik terhadap Al-Qur’an
dan hadis, terutama bacaan peserta didik dalam mempelajari Al-Qur’an sangat
menentukan minat baca anak kedepannya. Apabila kita sebagai tenaga pedidik
sangat mengekang atau memaksakan peserta didik untuk harus mengetahui
cara bacaan tersebut secepat mungkin maka peserta didik akan merasa ditekan
dan di hari-hari berikutnya Peserta didik akan merasa takut untuk belajar
meningkatkan minat bacanya.*?

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu,

ibu Nurlela bahwa:

Meningkatkan minat baca peserta didik merupakan suatu hal yang bisa dibilang
susah-susah gampang, kenapa dikatakan seperti itu karena kita selaku guru atau
tenaga pendidik harus terlebih dahulu memperbaiki suasana hati peserta didik
agar ketika proses belajar mengajar berlangsung peserta didik tidak mudah
bosan dan sebgaianya.*

Penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa dalam proses peningkatan
minat baca peserta didik kita harus melakukannya sangat hati-hati karena peserta
didik merupakan makhluk Allah yang masih sangat lembut dan suci hatinya sehingga
kita selaku orang dewasa harus sebijak mungkin dalam bertindak dan berkata-kata
kepada mereka agar tidak melukai hati dan perasaannya.

Hadis-hadis yang di pelajari di sekolah merupakan hadis yang di terapkan di
kehidupan sehari-hari peserta didik hal ini di lakukan agar peserta didik tetap
mengingat hadis tersebut hingga mereka kejenjang sekolah dasar dan seterusnya,

yang menjadi salah satu hadis dalam pembelajaran ini yaitu hadis tentang kebersihan.

13Wilhelmina A. T, selaku Kepala Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu, “Wawancara”,
Kantor Sekolah 17 September 2024.

“Nurlela, selaku Guru Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah, “Wawancara”
ruang kelas A, 16 September 2024.
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Terjemahannya:

“Kebersihan itu sebagian dari (cabang) keimanan” (HR. Muslim).

Daya ingat seorang anak usia dini masih sangat bersih dan belum ternoda oleh
berbagai kesalahan kesalahan. Oleh karena itu perlu pemberian rangsangan dan
pengetahuan yang dapat meningkatkan memori anak. Bimo Walgito mengatakan
bahwa, ingatan merupakan alih bahasa dari memori, di samping ada yang
menggunakan istilah ingatan ada pula yang menggunakan istilah memori sesuai
dengan ucapan dari memori. Daya ingat ini ada hubunganya dengan hubungan yang
dirangsang dengan berbagai cara. Cara yang dapat dilakukan dalam meningkatkan

daya ingat ini dengan cara menghafal.’®
Penjelasan di atas dapat ibu Dewi Sri selaku Wali Kelas B juga menyatakan

bahwa:

Peserta didik mempunyai daya ingat yang kuat, kenapa dikatakan seperti itu
karena usia yang masih terbilang mudah sehingga peserta didik masih
mepunyai begitu cukup banyak memori otak yang dapat menimpan segala
sesuatu atau segala hal baik yang diberikan kemereka. Dalam meningkatkan
minat baca peserta didik sangat berpengaruh walaupun dikatakan daya ingatan
peserta didik kuat tetapi yang namanya anak usia dini harus di ulang-ulan%i
secara berkala agar mereka tidak melupakannya sampai meraka dewasa nanti.

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu,

ibu Nurlela bahwa:

Daya ingat peserta didik memang sangat kuat sehingga kita orang dewasa
harus berhati-hati dalam bertindak dan berkata karena anak usia dini mudah
untuk meniru segala sesuatu yang mereka lihat dan mereka dengar, dengan
daya ingat yang kuat itu sudah sangat menguntungkan bagi kami selaku guru
atau tenaga pendidik untuk sebisa mungkin selalu meningkatkan minat baca

Desiana, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini Melalui
Penerapan Metode Iqro’ Plus Kartu Huruf Di Ra. Ummatan Wahidah Curup” (Skripsi Tidak
diterbitkan, Program Sarjana Pendidikan Bagi Guru Dalam Jabatan, UNIVERSITAS BENGKULU,

2013), 65.

Dewi Sri, selaku Wali Kelas B1 Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah,
“Wawancara” Ruang Kelas B, 15 September 2024.
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mereka sehingga mereka melupakan hal-hal negatif yang mereka dengar dan
lihat di lingkungan dan luar lingkungan sekolah.!

Berdasarkan wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa daya
ingat yang kuat yang dimiliki oleh peserta didik tetap harus diasah kekuatannya
dengan cara terus menerus mengulang bacaan atau tindakan yang dilakukan agar
peserta didik tidak mudah lupa ketika mereka melihat kegiatan atau perkataan negatif
yang tidak sengaja mereka temukan di lingkungan sekolah maupun di luar
lingkungan sekolah.

Melalui pembelajaran baca tulis Al-Qur’an anak dapat menguasai dan mampu
memahami sifat-sifat huruf hijaiyah secara dasar, selanjutnya anak juga akan mampu
membaca irama dan menghafalkan Al-Qur’an sesuai kaidah yang berlaku. Ketika
anak sudah mampu membaca dan menuliskan dengan baik dan benar kemudian anak
mulai diajarkan pemahaman tentang isi dan kandungannya. Yang selanjutnya anak
tanamkan dan implementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Setiawan, salah satu
tugas belajar yang wajib bagi umat musalim adalah membelajarkan Al-Qur’an sejak
dini dengan mongoptimalkan potensi dengar, potensi lihat, dan potensi hati atau

pemaknaan.
Sebagaimana penuturan dari kepala Kepala Raudhatul Athfal UIN

Datokarama Palu:

Meningkatkan minat baca Al-Qur’an dan hadis pada peserta didik juga sudah
termaksud mengenalkan kepada mereka tentang huruf-huruf hijaiyah yang ada
dalam Al-Qur’an, sehingga ketika para tenaga pendidik emngajarkan peserta
didik huruf hijaiyah mereka akan menyadari bahwa mereka serin
mengucapkan huruf-huruf yang sedang mereka pelajari ketika di dalam kelas.*

YNurlela, selaku Guru Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah, “Wawancara”
ruang kelas A, 16 September 2024.

Bwilhelmina A. T, selaku Kepala Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu, “Wawancara”,
Kantor Sekolah 17 September 2024.
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Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Dewi Sri selaku Wali Kelas B juga

menyatakan bahwa:

Proses peningkatan minat baca peserta didik diterapkan di dalam kelas sudah
mencakup beberapa aspek dalam perkembangan anak, yaitu aspek motorik,
aspek kognitif dan aspek bahasa. Karena proses ini atau kegiatan ini
berlangsung tidak hanya dengan duduk saja melainkan dengan gerakan-
gerakan yang sudah di variasikan dengan bacaan yang akan dikenalkan kepada
peserta didik tersebut.®

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu,

ibu Nurlela bahwa:

Aspek yang berkembang pada saat proses peningkatan ini biasanya terlihat
ketika anak sedang istirahat lalu biasanya mereka sambil melantunkan bacaan
sambil bermain bersama teman-teman sebayanya hal itu sering terjadi di dalam
pengawasan sekitar guru, sehingga kami dapat melihat aspek apa saja yang
sudah mulai berkembang terhadap diri peserta didik tersebut.?°

Penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa proses peningkatan minat
baca peserta didik sangat berpengaruh terhadap kreatifitas atau model pembelajaran
seperti apa yang akan tenaga pendidik berikan atau lakukan ketika berada di dalam
kelas, sehingga peserta didik dapat menyukainya dan selalu mengulang-ulang
membelajaran yang telah mereka terimah.

Dalam Aas Siti Sholichah, Menurut Edward Gibbon, kandungan isi Al-
Qur’an dan Hadis mengandung dua unsur pembelajaran yaitu pertama materi yang
ada di dalamnya harus berisi materi tauhid, ini bertujuan agar setiap individu

mengetahui akan keesaan Allah SWT, dan mengetahui pencipta alam raya serta

PDewi Sri, selaku Wali Kelas B1 Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah,
“Wawancara” Ruang Kelas B, 15 September 2024.

2Nurlela, selaku Guru Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah, “Wawancara”
ruang kelas A, 16 September 2024.
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pencipta ilmu yang ada di alam raya. Kedua Risalah Ilahiyah yang disampaikan

kepada setiap Rasul untuk disampaikan kepada umat dalam bentuk Tauhid.?
Sebagaimana penuturan dari kepala Kepala Raudhatul Athfal UIN

Datokarama Palu:

Meningkatkan minat baca Al-Qur’an dan hadis juga merupakan suatu unsur
dalam mengenal lebih dalam agama islam tetapi hal ini merupakan proses yang
sangat mudah atau lebih gampang karena menurut kita gampang menurut
peserta didik sangat sulit, karena tidak semua peserta didik memiliki
kemampuan otak yang sama di dalam satu kelas tersebut.??

Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Dewi Sri selaku Wali Kelas B juga

menyatakan bahwa:

Meningkatkan minat baca peserta didik sama halnya kita mengenalkan asma-
asma Allah SWT kepada peserta didik tetapi ini lebih ke membaca yang sering
mereka dengar atau yang mereka lakukan dikehidupan sehari-harinya seperti
misalnya membaca suarah Al-Fatihah membaca doa makan, membaca doa
tidur membaca doa keluar rumah dan lain sebagainya.?

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu,

ibu Nurlela bahwa:

Proses pengajaran ini dilakukan agar peserta didik yang sudah menghafal atau
sudah mengetauhi bacaan itu lebih semangat lagi membacanya karena sudah
mengetahui arti dan makna dari bacaan yang mereka baca, serta gerakan-
gerakan yang telah dibuat agar peserta didik lebih semangat dalam
meninzgkatkan minat baca mereka tidak terputus atau mereka lupakan dengan
cepat.

2lAas Siti Sholichah, “Teori-Teori Pendidikan Dalam Al-Qur’an dan Hadis,” Jurnal
Pendidikan Islam 7, no. 1 (2017): 23.

2\Wilhelmina A. T, selaku Kepala Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu, “Wawancara”,
Kantor Sekolah 17 September 2024.

ZDewi Sri, selaku Wali Kelas B1 Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah,
“Wawancara” Ruang Kelas B, 15 September 2024.

%Nurlela, selaku Guru Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah, “Wawancara”
ruang kelas A, 16 September 2024.
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Penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa cara meningkatkan minat
baca terhadap peserta didik mereka lakukan agar peserta didik lebih mengenal agama
Allah SWT dan Rasul-Nya, hal ini juga dikuatkan dengan adanya kerjasama anak
tenaga pendidik yang kreatif untuk selalu menumbuhkan semangat peserta didik
dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an dan Hadis mereka.

C. Kendala yang dihadapi Oleh Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta
Didik

Raudhatul Athfal yang tepat berada di jalan Diponegoro Kelurahan Lere
Kecamatan Palu Barat merupakan sekolah taman kanak-kanak atau PAUD yang
diminati oleh anak-anak. Hal ini disebabkan oleh tersedianya taman bermain anak
dan terletak di tengah Kampus UIN Datokarama Palu. Selain itu, beberapa faktor
sangat mendukung untuk keamanan anak didik. Kontrol para guru serta lingkungan
yang sangat memadai untuk keberlangsungan proses belajar-mengajar.

Beberapa kendala yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan minat baca
peserta didik dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Teknologi Gadget

Teknologi gadget membuat anak mengalami hambatan dalam proses

pembelajaran. Sebagaimana penuturan dari Sebagaimana penuturan dari kepala

Kepala Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu:

Teknologi yang semakin hari semakin modern ini membuat anak lebih banyak
atau harus sedikit lebih diperhatikan karena dengan adanya gadget atau
handphone membuat anak lebih memilih bermain dari pada belajar di rumah
hal ini terjadi karena banyak permainan yang lebih menarik mereka temui
melalui handphone sehingga mereka lebih fokus belajar hanya ketika mereka
berada di sekolah.?®

Wilhelmina A. T, selaku Kepala Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu, “Wawancara”,
Kantor Sekolah 17 September 2024.
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Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Dewi Sri selaku Wali Kelas B juga

menyatakan bahwa:

Semakin canggih teknologi semakin banyak pula permainan dan hal-hal yang
menarik peserta didik untuk bermain melalui gadget sehingga itu merupakan
salah satu kendala yang harus kami hadapi sebagai tenaga pendidik untuk terus
menerus mengulangi pembelajaran selama berada di lingkungan sekolah.

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu,

ibu Nurlela bahwa:

Salah satu kendala yang yang sering kami hadapi adalah peserta didik yang
sudah mulai kecanduan bermain gadget sehingga pembelajaran yang di
lakukan kemarin harus kami ulangi di hari mendatang, agar peserta didik tetap
mengingat pembelajaran yang sudah mereka terima disekolah dan kami tetap
mengawasi setiap tingkahlaku yang mereka berikan kepada sesama
temannya.?’

Berdasarkan wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa salah
satu kendala yang dihadapi guru atau tenaga pendidik yaitu teknologi yang semakin
modern, yang mana peserta didik atau anak usia dini lebih memilih bermain gadget
dibandingkan belajar pada saat mereka berada di rumah.

2. Sarana dan Prasarana

Sebagaimana penuturan dari kepala Kepala Raudhatul Athfal UIN

Datokarama Palu:

Meningkatkan minat baca peserta didik sangat dipengaruhi juga oleh sarana
dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah, dengan keterbatasan yang kami
punya guru-guru atau tenaga pendidik harus memutar otak untuk lebih
kreatifitas dalam melakukan proses belajar mengajar agar peserta didik tidak
merzgsa bosan dikarenakan kurangnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah
ini.

%Dewi Sri, selaku Wali Kelas B1 Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah,
“Wawancara” Ruang Kelas B, 15 September 2024.

ZNurlela, selaku Guru Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah, “Wawancara”
ruang kelas A, 16 September 2024.

BWilhelmina A. T, selaku Kepala Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu, “Wawancara”,
Kantor Sekolah 17 September 2024.
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Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Dewi Sri selaku Wali Kelas B juga

menyatakan bahwa:

Peran guru serta sarana dan prasarana yang ada di sekolah sama-sama memiliki
perannya masing-masing, sehingga proses belajar mengajar dalam
meningkatkan minat baca peserta didik ini berlangsung dengan baik dan tidak
membosankan. Tetapi dengan keterbatasan sarana dan prasarana yang ada di
sekolah membuat kami harus lebih aktif dari peserta didik agar mereka lebih
paham dan menyukai proses pembelajaran selama berlangsung.?®

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu,

ibu Nurlela bahwa:

Sarana dan prasarana merupakan benda-benda yang seharusnya dapat kami
gunakan dalam proses belajar mengajar selama benda tersebut dibutuhkan, tetapi
dengan kekurangannya sarana dan prasarana di sekolah membuat kami sebagai
tenaga pendidik harus dapat memiliki ide-ide secara tiba-tiba ataupun ide yang sudah
girlengc(?nakan terlebih dahulu seblum memasuki proses belajar mengajar di dalam

elas

Penjelasan dapat penulis simpulkan bahwa tenaga pendidik memiliki kendala
dalam proses belajar mengajar karena kekurangan sarana dan prasarana di sekolah
hal ini juga dapat mempengaruhi proses meningkatkan minta baca peserta didik,
tetapi dengan kesadaran penuh tenaga guru atau tenaga pendidik tidak akan pernah
kehabisan ide-ide atau kreatifitas agar kendala yang mereka miliki tidak sangat
mempengaruhi proses peningkatan minat baca terhadap peserta didik.

3. Lingkungan tidak baik

Sebagaimana penuturan dari kepala Kepala Raudhatul Athfal UIN

Datokarama Palu:

Lingkungan yang di tempati oleh peserta didik sangat mempengaruhi proses
yang telah guru atau tenaga pendidik berikan ketika berada di sekolah, apabila
lingkungannya buruk maka sekuat apapun kami di sekolah mengajar secara
berulang-ulang akan tetap saja peserta didik sulit untuk mengingatnya,

2Dewi Sri, selaku Wali Kelas B1 Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah,
“Wawancara” Ruang Kelas B, 15 September 2024.

0Nurlela, selaku Guru Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah, “Wawancara”
ruang kelas A, 16 September 2024.
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sehingga kami selaku guru selalu memberitahukan kepada orang tua Peserta
didik agar selalu mengawasi anak mereka dari lingkungan yang negatif.

Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Dewi Sri selaku Wali Kelas B juga

menyatakan bahwa:

Lingkungan yang kurang baik biasanya berada di sekitar tempat tinggal atau
lingkungan bermain peserta didik maka dari itu ini juga merupakan salah satu
kendala yang kita hadapi sebagai guru atau tenaga pendidik, karena kami harus
selalu ulang bacaan atau doa atau hadis yang telah mereka pelajari di hari
sebelumnya pada hari ini, agar mereka tidak lupa dan selalu mengamalkan
yang telah kami ajarkan selama berada di sekolah.*2

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu,

ibu Nurlela bahwa:

Lingkungan yang kurang baik ini biasanya lebih cenderung dari perkataan
peserta didik, apa saja yang telah mereka dengar di lingkungan luar maka akan
mereka katakan di dalam lingkungan sekolah kepada teman sebayanya dan hal
ini pula membuat kita lebih mengawasi mereka pada saat mereka bermain guna
menghindari perkataan-perkataan negatif yang akan mereka lontarkan kepada
teman seumurannya.®

Berdasarkan wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam
proses peningkatan minat baca peserta didik ada beberapa kendala yang guru atau
tenaga pendidik hadapi dan salah satunya adalah lingkungan yang tidak baik dimana
lingkungan juga sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang peserta didik tetapi
tenaga pendidik tetap mengantisipasi situasi seperti ini dengan cara mengulang

secara terus-menerus bacaan yang telah mereka terima dihari sebelumnya.

$Wilhelmina A. T, selaku Kepala Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu, “Wawancara”,
Kantor Sekolah 17 September 2024.

%2Dewi Sri, selaku Wali Kelas B1 Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah,
“Wawancara” Ruang Kelas B, 15 September 2024.

3Nurlela, selaku Guru Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah, “Wawancara”
ruang kelas A, 16 September 2024.
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4. Kurangnya perhatian orang tua

Sebagaimana Sebagaimana penuturan dari kepala Kepala Raudhatul Athfal

UIN Datokarama Palu:

Perhatian orang tua juga merupakan salah satu bentuk bagaimana peningkatan
minat baca peserta didik, apabila peserta didik kurang perhatian dari orang tua
dikarenakan orang tua lebih sibuk kerja dan kurang memberikan waktu
bermain bersama peserta didik, maka kemampuan otak peserta didik sedikit
demi sedikit akan berkurang.®*

Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Dewi Sri selaku Wali Kelas B juga

menyatakan bahwa:

Peran orang tua sangat berpengaruh kepada otak peserta didik, ketika orang tua
sibuk ke dunianya masing-masing dan lebih memilih memberikan anaknya
gadget, akan membuat peserta didik terbiasa akan hal yang sudah diberikan
atau dilakukan orang tuanya sampai mereka dewasa.*®

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu,

ibu Nurlela bahwa:

Orang tua yang sibuk dan tidak memberikan perhatian lebih kepada anaknya
juga memberikan dampak negatif kepada pertumbuhan peserta didik, sehingga
dapat menimbulkan kesusahan kepada peserta didik pada saat proses belajar
mengajar dalam meningkatkan minat baca yang akan guru atau tenaga pendidik
berikan di sekolah.*®

Berdasarkan wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa peran
orang tua merupakan salah satu kendala dalam hal ini, dikarenakan orang tua
memiliki peran yang sangat besar terhadap anaknya atau peserta didik yang ingin di

tingkatkan minat bacanya di sekolah.

%4Wilhelmina A. T, selaku Kepala Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu, “Wawancara”,
Kantor Sekolah 17 September 2024.

SDewi Sri, selaku Wali Kelas B1 Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah,
“Wawancara” Ruang Kelas B, 15 September 2024.

%Nurlela, selaku Guru Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah, “Wawancara”
ruang kelas A, 16 September 2024.
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Sebagaimana Sebagaimana penuturan dari kepala Kepala Raudhatul Athfal

UIN Datokarama Palu:

Sebagai orang tua yang baik ada baiknya anak atau peserta didik lebih
diperhatikan ketika berada di rumah, agar anak tidak kecanduan oleh gadget
dan peserta didik terhindar dari lingkungan yang kurang baik, hal ini di
karenakan kendala yang selalu di temukan dalam proses perkembangan anak
untuk meningkatkan minat bacanya adalah hal-hal yang telah saya sebutkan
tadi, jika tidak bisa langsung di hilangkan setidaknya harus mulai dikurang-
kurangi, agar peserta didik tidak memiliki atau kurang hambatan atau kendala
dalam proses peningkatan minat bacanya .3’

Penjelasan dapat penulis simpulkan bahwa komunikasi atau kedekatan orang
tua sangat-sangat mempengaruhi hidup peserta didik , ketika orang tua dekat dn lebih
banyak meluangkan waktu kepada anaknya maka anak akan terhindar dari hal-hal
negatif lainnya dan dapat mengurangi kendala dalam proses belajar mengajar ketika
berada di sekolah.

Menurut Bredecam dan Copple dalam buku Novan Ardy Wijayani dan
Banawa hakikat anak usia dini yaitu :

1. Kendala yang sangat aktif

Setiap anak memiliki bawaan, ciri, minat, kesukaan dan latar belakang yang
aktif. Setiap peserta didik yang aktif memiliki kebutuhan edukatif yang berbeda-
beda, oleh karena itu diperlukan strategi perlakuan edukatif yang tepat untuk
membantu mereka mencapai potensi mereka.

Sebagaimana penuturan dari kepala Kepala Raudhatul Athfal UIN

Datokarama Palu:

Peserta didik memiliki masing-masing keunikannya sehingga para guru atau
tenaga pendidik tidak dapat membandingkan atau menyamakan setiap
perkembangan yang telah di perlihatkan peserta didik kepada guru.®

$"Wilhelmina A. T, selaku Kepala Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu, “Wawancara”,
Kantor Sekolah 17 September 2024.

BIbid.,
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Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Dewi Sri selaku Wali Kelas B juga

menyatakan bahwa:

Setiap peserta didik memiliki keunikannya dan imajinasinya sendiri sehingga
kita selaku guru atau tenaga pendidik hanya dapat menuntun peserta didik
kearah yang lebih baik sehingga mereka tidak kehilangan jati diri mereka
sendiri dan mereka dapat lebih mengembangkan imajinasinya terhadap minat
baca Al-Qur’an dan Hadis.*

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu,

ibu Nurlela bahwa:

Keaktifan yang dimiliki setiap peserta didik merupakan kelebihan yang harus
mendapatkan perhatian penuh dari orang tua maupun guru di sekolah, karena
jika peserta didik yang terlalu emosional dan memiliki imajinasi serta fantasi
yang tinggi dapat membuat kehidupan mereka kedepannya jadi sedikit lebih
sulit dan membuat peningkatan minat baca anak jadi sedikit terhambat
nantinya.*°

Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa setiap
keunikan yang dimiliki oleh peserta didik tidak selamanya itu mengarah ke hal-hal
yang positif karena jika mereka memiliki keunikan yang berlebihan yang
menimbulkan suatu hal yang berlebihan akan dapat menghambat perkembangan
peserta didik dalam meningkatkan minat baca terhadap Al-Qur’an dan Hadis.

2. Anak mengekspresikan prilaku secara relatif spontan

Anak usia dini cenderung mengekspresikan prilaku secara relatif spontan. Hal

ini karena peserta didik masih polos dan apa adanya. Sebagaimana penuturan dari

kepala Kepala Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu:

Peserta didik merupakan makhluk yang muda merespon dan mengikuti setiap
gerakan atau perkataan yang orang dewasa lakukan serta katakan oleh karena
itu, kita harus lebih hati-hati jika ingin bertindak serta mengeluarkan ucapan-
ucapan yang baik agar peserta didik dapat mencontohinya.**

Dewi Sri, selaku Wali Kelas B1 Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah,
“Wawancara” Ruang Kelas B, 15 September 2024.

“4ONurlela, selaku Guru Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah, “Wawancara”
ruang kelas A, 16 September 2024.

“Wilhelmina A. T, selaku Kepala Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu, “Wawancara”,
Kantor Sekolah 17 September 2024.
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Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Dewi Sri selaku Wali Kelas B juga

menyatakan bahwa:

Dikarenakan peserta didik memiliki pikiran yang bersih maka kita sebagai guru
harus lebih mengupayakan segala hal yang baik unutk mereka kedepannya dan
dengan adanya proses pembelajaran peningkatan minat baca anak terhadap Al-
Qur’an dan hadis ini merupakan suatu tindakan prilaku yang baik untuk di ikuti
oleh semua peserta didik yang ada di sekolah.*?

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu,

ibu Nurlela bahwa:

Prilaku sponta yang dimiliki oleh peserta didik merupakan suatu respon yang
baik untuk guru atau tenaga pendidik asah dengan baik dan benar.
Dikarenakan peserta didik masih memiliki pikiran yang jernih sehingga setiap
guru atau orang dewasa yang berada di sekitarnya harus lebih berhati-hati
dalam bertutur kata.*®

Seperti penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa setiap peserta
didik dapat mengekspresikan prilaku yang mereka dapatkan secara spontan sehingga
guru atau tenaga pendidik lainnya harus lebih berhati-hati dalam berprilaku
dihadapan peserta didik sehingga mereka dapat mencontohi prilaku-prilaku yang
baik yang telah mereka lihat dari guru dan orang tua mereka.

3. Anak bersifat aktif dan energik

Peserta didik yang bersifat aktif dan energik adalah anak yang memiliki

tingkat energi yang tinggi dan senang bergerak. Sebagaimana penuturan dari kepala

Kepala Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu:

Peserta didik yang bersifat aktif dan energik biasanya dimiliki hampir semua
anak, karena peserta didik sangat senang di saat pembelajaran yang mereka
terima sangat menarik dan membuat peserta didik tertarik dalam
mempelajarinya.*

“2Dewi Sri, selaku Wali Kelas B1 Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah,
“Wawancara” Ruang Kelas B, 15 September 2024.

“Nurlela, selaku Guru Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah, “Wawancara”
ruang kelas A, 16 September 2024.

“Wilhelmina A. T, selaku Kepala Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu, “Wawancara”,
Kantor Sekolah 17 September 2024.
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Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Dewi Sri selaku Wali Kelas B juga

menyatakan bahwa:

Pada pembelajaran peningkatan minat baca Al-Qur’an dan hadis kita selaku
guru selalu berusaha sebaik mungkin untuk memberikan pembelajaran yang
menarik agar peserta didik tidak mudah bosan atau ingin berhenti dari aktivitas
belajar yang sedang berlangsung.*®

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Raudhatul Athfal UIN Datokarama Palu,

ibu Nurlela bahwa:

Peserta didik yang aktif dan energik sangat mampu dalam bersosialisasi
sehingga pada saat pembelajaran berlangsung mereka fokus pada guru
ataupun tenaga pendidik yang sedang memberikan contoh dan fokus pada
penjelasan yang kami berikan.*®

Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa anak yang
aktif dan energik merupakan salah satu aspek atau kemampuan yang sangat penting
bagi peserta didik, sehingga dapat membantu peserta didik dalam bersosialisasi dan
berinteraksi dengan baik kepada teman-teman sebayanya.

4. Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal

Rasa ingin tahu yang kuat terhadap peserta didik merupakan suatu sifat
bawaan yang merupakan salah satu ciri perkembangan aspek kognitif terhadap
peserta didik. Rasa ingin tahu merupakan aset berharga yang dapat digali dan
diperkuat oleh orang tua dan guru yang ada di sekolah.*’

Sebagaimana penuturan dari kepala Kepala Raudhatul Athfal UIN

Datokarama Palu:

Rasa ingin tahu yang dimiliki peserta didik merupakan suatu hal yang baik
untuk masa usia seperti mereka karena dengan rasa ingin tahu yang besar lebih

“Dewi Sri, selaku Wali Kelas B1 Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah,
“Wawancara” Ruang Kelas B, 15 September 2024.

4Nurlela, selaku Guru Raudhatul Athfal Depag Provinsi Sulawesi Tengah, “Wawancara”
ruang kelas A, 16 September 2024.

4’Novan Ardy Wijayani dan Barnawi, Format PAUD. (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2014),



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang “Peran Guru Dalam
Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Dan Hadis Peserta Didik Di Raudhatul Athfal
DWP UIN Datokarama Palu” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran guru dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an dan hadis peserta didik

di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu sangat berpengaruh terhadap

meningkatnya minat baca terhadap peserta didik, dikarenakan guru atau tenaga

pendidik selalu memiliki cara agar semua peserta didik yang ada di sekolah
selalu dapat menerima pembelajaran dengan baik dengan menggunakan ide-ide

atau kreativitas yang dimiliki oleh guru atau tenaga pendidik yang ada di

sekolah.

2. Kendala yang dihadapi Oleh Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta

Didik: terbagi menjadi 4 yaitu: a) teknologi gadget, b) sarana dan prasarana, c)

lingkungan yang tidak baik, d) kurangnya perhatian orang tua.

60
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpilan di atas peneliti menyampaikan implikasi penelitian

sebagai berikut:

1. Kepada kepala Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu di harapkan lebih
memperhatikan sarana dan prasarana khususnya meja dan kursi sebagai tempat
belajar yang ada di kelas.

2. Kepada guru diharapkan meningkatkan kualitas mengajarnya dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an dan hadis peserta didik.

3. Diharapkan para guru lebih memperhatikan kendala yang dapat menghampat

pertumbuhan atau peningkatan minat baca terhadap peserta didik.
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PEDOMAN OBSERVASI

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman observasi yang

disusun dengan bertujuan mempermudah saat melakukan penelitian. Pedoman observasi

mengenai “Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Dan Hadis Peserta Didik

Di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu”, sebagai berikut:

1.
2.

Letak Geografis Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu

Mengamati proses persiapan Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Dan Hadis Peserta
Didik Di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu.

Mengamati respon peserta didik dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Dan
Hadis Peserta Didik Di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu.

Mengamati proses evaluasi guru terhadap peningkatan Minat Baca Al-Qur’an Dan

Hadis Peserta Didik Di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu.



PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepada Kepala Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu

1.

a r w0 DN

Bagaimana sejarah berdirinya sekolah Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama
Palu?

Bagaimana keadaan geografis Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu?
Apa Visi dan Misi Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu?

Berapa jumlah guru dan murid Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu?
Sarana dan prasarana apa saja yang ada di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama

Palu?

B. Kepada Guru

1.

Bagaimana Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Dan Hadis
Peserta Didik Di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu?
Apa Saja Kendala Serta Solusi yang dihadapi Oleh Guru Dalam Meningkatkan

Minat Baca Al-Qur’an dan Hadis ?
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P KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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“*‘\/ STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU

(.iY_) FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
: nnmu?mnm JI. Trans PaIu-P;Iolo Desa.Pombewe Kecamatan Sigi B_iromaru Telp..0451-460798 Fax. 0451-460165
Website : www.uindatokaramapalu ac.id, email - humas@uindatokarama.ac.id

Nomor : %75? /Un. 24/F.1/PP.00.9/07/2024 Sigi,  Juli 2024
Lampiran |-
Hal - |zin Penelitian Untuk

Menyusun Skripsi
Yth. Kepala RA DWP Uin Datokarama Palu

di
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb

Dengan hormat, dalam rangka Penyusunan T(Jgas Akhir (Skripsi) oleh Mahasiswa pada
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Universitas Islam Negeri Datokarama Palu :

Nama : Nisnaini

NIM © 181050040

Tempat Tanggal Lahir : Wombo, 05 Juni 2000

Semester VIl (Delapan)

Program Studi - Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Alamat . Wombo Panau

Judul Skripsi - PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN MINAT

BACA AL-QUR’AN DAN HADITS PESERTA DIDIK
DI RA DWP UIN DATOKARAMA PALU

No. HP

Dosen Pembimbing :
1. Drs. Rusli Takunas, M.Pd.|
2 Fikri Hamdani, S.Th.l., M.Hum

maka bersama ini kami mohon kiranya agar mahasiswa yang bersangkutan dapat diberi izin
untuk melaksanakan penelitian di Sekolah yang Bapak/Ibu Pimpin.

Demikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih.




RAUDHATUL ATHFAL
DHARMA WANITA PERSATUAN UIN DATOKARAMA PALU

KELURAHAN LERE KECAMATAN PALU BARAT
Alamat : Jalan Diponegoro No.23 Kode Pos.94221
s-dradwpuindatokaramapalué@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 09.006/RA-DWP UIN DP/X/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Wilhelmina A.Togitum, S.Pd.|
NIP : 198010152005012005
Jabatan : Kepala RA

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama . Nisnaini

NIM : 181050040

Tempat Tanggal Lahir : Wombo, 05 Juli 2000

Program Studi . Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Benar telah melaksanakan penelitian dengan judul “ Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat
Baca Al-quran Dan Hadits Peserta Didik Di Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu”
pada tanggal 05 September s/d 4 Oktober 2024.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk di pergunakan sebagaimana mestinya.
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STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kecamatan Sigi Biromaru Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165

kit Website : www.uindatokarama.ac.id, email : humas@uindatokarama.ac.id
Nomor Sqyil /Un.24/F.1.1/PP.00.9/09/2024 Sigi, & September 2024
Lampiran . 3 (rangkap)
Hal : Penyampaian Jadwal Menguji Komprehensif
Kepada Yth.

Bapak/Ibu Dosen Penguji
1. Dr. Kasmiati, S.Ag., M.Pd.l.

2. Dr. Fatimah Saguni, M.Si.
3. Ufiyah Ramlah, S.Pd.l., M.S.1.
Di

Palu

Assalamu Alaikum War. Wab.
Sehubungan dengan pelaksanaan Ujian Komprehensif pada Fakultas Tarbiyah dan lImu

Keguruan Tahun Akademik 2024/2025 dengan ini kami sampaikan kepada Bapak/lbu Dosen, untuk

melaksanakan Ujian Komprehensif dimaksud sebagaimana jadwal dibawah ini : ;

Hari/Tgl/ }
No. | Nama/NIM | Smt/Jur Materi Penguji ‘
; Jam
- 3 Nisnaini/ XIII/PIAUD- | Senin, 30 ILMU PENDIDIKAN ISLAM | Dr. Kasmiati, S.Ag.,
181050040 September M.Pd.l.
2024/ 08.30
sd Selesai | METODE KHUSUS Dr. Fatimah Saguni,
PENDIDIKAN ISLAM ANAK | M.Si. i
USIA DINI |

|

METODE STUDI ISLAM Ufiyah Ramlah, S.Pd.1., |

M.S.1
2
Demikian penyampaian ini atas kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.
Wassalamu Alaikum War. Wab.
a.n. Dekan
A ARkl Dekan Bidang Akademik
56 Rengembangan Kelgmbagaan,

“§ Ag., M.Pd.
212006042001

Catatan :

1. Untuk Mata Ujian Metode Studi Isiam (MSI) Mahasiswa Diwajibkan Membaca Al-Qur’an.

2. Materi Ujian Komprehensif Mengacu Pada Bahan Materi Yang Telah Ditetapkan Oleh Fakultas.

3. Bagi Dosen Yang Belum Memiliki Bahan Materi Ujian Komprehensif Dapat Mengambil Di Kantor Fakultas.
(Subbag Umum).
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DOKUMENTASI PENELITIAN

RAUDHATUL(ATHEAL

UINDATOKARAMAPALY

WELURANAN LERE KECAMATAN PALU BARAT
1. Dipanegors K0 23

Tampak Depan Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu



Tampak Samping Kiri Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu



Tampak bawah Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu



Observasi Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu



W - ~ e
Wawancara kepala Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu



DA e

Wawancaran Guru Kelas B Raudhatul Athfal DWP UIN Datokarama Palu



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Pribadi
Nama : Nisnaini

Tempat tanggal lahir : Wombo, 5 Juni 2000

Alamat : Desa Wombo Mpanau
No HP 085656138772
Motto Hidup : Terus maju, jangan pernah menyerah

B. ldentitas Orang Tua
1. Ayah
Nama : Dedi
Pekerjaan : Petani
Alamat  : Desa Wombo Kecamatan Tanantovea Kabupaten Donggala
2. lbu
Nama - Nurliatin
Pekerjaan : URT
Alamat  : Desa Wombo Kecamatan Tanantovea Kabupaten Donggala
C. Jenjang Pendidikan
1. TK Karya Thayyibah 2004-2006
2. SD Negeri 1 Wombo 2006-2012
3. SMP Negeri 2 Tanantovea 2012-2016

4. SMA Negeri 7 Palu 2016-2018
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